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The Determinans Of Happiness Index in Indonesia  
 
Selfy Yunita Dewi 






This study analyzes how the level of perceptions of people's happiness in Indonesia, as well as 
identifying the role of economic and non-economic factors to increase happiness level. The 
analysis used in this research is multinomial logistic with the dependent variable having four 
categories, namely Very Unhappy, Unhappy, Happy, and Very Happy. The type of data used in 
this study is cross-section data. Source The data in this study uses secondary data from Indonesia 
Family data Live Survey (IFLS) wave V. Based on the research results, it was found that income 
still relevant to be used as a measure of the welfare of the people in Indonesia. This matter 
because there is no Easterlin Paradox phenomenon in Indonesia. Economic factors include: 
income, working hours and work status have a positive effect on the increase perception of 
happiness in Indonesia. With increasing income and working hours will be making people have the 
flexibility to fulfill consumption needs. Additional income is very important in relation to we fare. 
However there is backward bending curve which causes higher working hours owned by 
individuals will make the level of happiness they have reduced. Non-economic factors include 
education and health have a positive influence on increasing perception happiness in Indonesia. 
Having good health will make the individual feel happier, then by having a higher level of 
education will be provide opportunities for individuals to obtain permanent, income-generating 
jobs high will be able to increase happiness. In addition, various programs are run by the 
government plays an important role in increasing perceptions of happiness people in Indonesia, 
especially in the continuous improvement of Human Resources developed in order to increase the 
nation's competitiveness 
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Determinan Indeks Kebahagiaan di Indonesia  
 
Selfy Yunita Dewi 






Penelitian ini menganalisis bagaimana tingkat presepsi kebahagiaan masyarakat di indonesia, 
serta mengindentifikasikan peranan faktor ekonomi dan non-ekonomi terhadap peningkatan 
tingkat kebahagiaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah multinomial logistic 
dengan variabel dependen memiliki empat kategori yaitu Very Unhappy, Unhappy, Happy, dan 
Very Happy. Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross-section. Sumber 
data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari data Indonesia Family 
Live Survey (IFLS) gelombang V. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa pendapatan 
masih relevan digunakan sebagai ukuran kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan belum adanya fenomena Easterlin Paradox di Indonesia.Faktor ekonomi berupa 
pendapatan, jam kerja dan status pekerjaan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
presespsi kebahagiaan di Indonesia. Dengan meningkatnya pendapatan dan jam kerja akan 
membuat masyarakat memiliki keleluasan untuk melakukan pemenuhan kebutuhan konsumsi. 
Tambahan pendapatan menjadi sangat penting kaitannya dengan kesejahteraan. Namun adanya 
backward bending curve yang menyebabkan semakin tingginya jam kerja yang dimiliki oleh 
individu akan membuat tingkat kebahagiaan yang dimiliki berkurang.Faktor Non-ekonomi berupa 
pendidikan dan kesehatan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan presespsi 
kebahagiaan di Indonesia. Dengan memiliki kesehatan yang baik akan membuat individu tersebut 
merasa lebih bahagia, selanjutnya dengan memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan 
memberikan peluang bagi individu untuk memperoleh pekerjaan tetap yang memiliki pendapatan 
yang tinggi akan mampu meningkatkan kebahagiaan. Selain itu, berbagai program yang 
dijalankan oleh pemerintah berperan penting dalam peningkatan presepsi kebahagiaan 
masyarakat di Indonesia, terutama dalam peningkatan Sumber Daya Manusia yang terus 
dikembangkan guna meningkatkan daya saing bangsa 
 
Kata kunci: Tingkat kebahagiaan, Faktor Ekonomi,Faktor Non-Ekonomi, Multinomial Logistic 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pengukuran kesejahteraan menjadi salah satu permasalahan yang terus 
dikaji dalam perekonomian. Pada era klasik kesejahteraan masyarakat hanya 
diukur dari pendapatan per kapita masyarakat saja, dimana tambahan 
pendapatan akan dianggap sebagai peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dari 
tambahan pendapatan tersebut digunakan untuk mengkonsumsi berbagai barang 
dan jasa yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan 
masyarakat (Case & Fair, 2003). Pendapat ekonom klasik tersebut diperkuat oleh 
pendapat Harrod-Domar, dimana peningkatan percepatan pertumbuhan ekonomi 
akan menciptakan efek spillover yang meningkatkan pendapata masyarakat dan 
menyejahterakan masyarakat (Todaro dan Smith, 2014).   
Dalam perkembangannya, pada tahun 1992 muncul ukuran 
kesejahteraan baru berupa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 
dipublikasikan oleh United National Development Program (UNDP). Indikator-
indikator yang terdapat pada IPM yaituberupa tingkat pendidikan, tingkat 
kesehatan dan pendapatan perkapita. Pengembangan indikator ini merupakan 
hasil dari teori kapabilitas Sen yang menegaskan bahwa kesejahteraan bukan 
hanya diukur dari peningkatan pendapatan masyarakat. Lebih dari itu, 
kemampuan dan kapabilitas masyarakat juga perlu ditingkatkan (Todaro dan 
Smith, 2014) 
Pengukuran kesejahteraan terus mengalami perkembangan semenjak 
diadakannya Konferensi Beyond GDP oleh Komisi Eropa pada November 2007, 
Ukuran kesejahteraan bukan hanya dari sisi ekonomi saja, melainkan juga 






Welfare, The Genuine Progress Indicator, Green GDP, Genuine Wealth, serta 
Index of Social Progress (Costanza et al., 2009). Di samping itu, terdapat pula 
pengukuran yang memasukkan indikator psikologi seperti happiness indicators, 
Gallup-Healthways Well-being Index dan Happy Life Years Index. Indikator lain 
yang digunakan sebagai pelengkap GDP dalam mengukur kesejahteraan 
masyarakat adalah Millenium Development Goals (MDGs) dan Sustainable 
Development Indicators. Namun demikian, berbagai ukuran tersebut belum 
banyak digunakan kecuali MDGs.  
Saat ini terdapat salah satu pengukuran kesejahteraan yang menjadi 
perhatian pengambil kebijakan yaitu dengan menggunakan Indeks Kebahagiaan 
(happiness index). Indeks Kebahagiaan adalah pengukuran yang lebih lengkap 
untuk menggambarkan kesejahteraan. Indeks kebahagiaan menakar tingkat 
kesejahteraan berdasarkan persepsi subjektif masing-masing individu terhadap 
aspek-aspek yang ada pada kehidupannya. Indeks ini diharapkan mampu untuk 
menakar kesejahteraan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan non-materi yang 
tidak dapat dijangkau oleh pendapatan perkapita. 
Indikator kebahagiaan digunakan sebagai ukuran yang menggambarkan 
tingkat kesejahteraan karena kebahagiaan merupakan refleksi dari tingkat 
kesejahteraan yang telah dicapai oleh setiap individu (Kapteyn, Smith dan Soest, 
2010). Indikator tersebut akan menggambarkan tingkat kesejahteraan subjektif 
terkait beberapa aspek kehidupan yang dianggap essensial dan bermakna bagi 
sebagian besar penduduk dan masyarakat (Martin,2012; OECD, 2011,2013). 
Selain itu, terdapat berbagai penelitian terkait kebahagiaan terutama pada 
masyarakat yang menunjukkan bahwa kebahagiaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberhasilan pembangunan dan perkembangan sosial di 
masyarakat. Sejak saat itu, penggunaan indeks kebahagiaan dalam pengukuran 





Namun demikian, kebahagiaan bersifat intangible sehingga mendorong 
peneliti di bidang ekonomi untuk menggunakan beberapa teknik atau pendekatan 
untuk mengukurnya. Konsep Kebahagiaan merupakan bagian dari kesejahteraan 
subjective well-being. Utilitas dapat diukur melalui beberapa teknik pengumpulan 
informasi, sehingga dengan menggunakan pendekatan tersebut para ekonom 
dimungkinkan dapat mengukur kebahagiaan dalam ekonomi secara kuantitatif 
melalui sebuah pertanyaan “seberapa bahagiakah anda dengan kehidupan anda 
saat ini?” (Easterlin, 1974).  
Pada tahun 2011, Sidang Umum Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 
mengawali penggunaan happiness index dan kemudian meluas ke berbagai 
negara seperti Australia, Inggris, Malaysia, Perancis, dan Thailand. Selanjutnya, 
perkembangan pemikiran internasional mengenai indeks kebahagiaan juga telah 
diadopsi di Indonesia. Pada tahun 2012 BPS melakukan kegiatan penelitian dan 
pengembangan instrumen pengukuran tingkat kebahagiaan. Sehingga pada 
tahun 2014 dalam penelitian indeks kebahagiaan dilakukan Survey Pengkuran 
Tingkat Kebahagiaan dengan menggunakan satu dimensi berupa Kepuasan 
Hidup, namun pada tahun 2017 terdapat penambahan dua Dimensi baru berupa 
Dimensi Perasaan dan Dimensi Makna Hidup dalam pengukuran kebahagiaan. 
Oleh karena kebahagiaan mencakup fenomena kehidupan yang kompleks dan 
berbagai determinannya saling berkorelasi, maka penilaian terhadap tingkat 
kebahagiaan memerlukan sebuah kerangka kerja yang mencakup Sembilan 
belas (19) indikator. Indikator-indikator dalam pengukuran indeks kebahagiaan 
tersebut tercakup dalam tiga dimensi kehidupan, yaitu (1) Dimensi Kepuasan 
Hidup (Life Satisfaction), yang dibedakan menjadi subdimensi kepuasan hidup 
personal dan kepuasan hidup sosial. (2) Dimensi Perasaan (Affect), dan (3) 





Selanjutnya, studi tentang kebahagiaan yang dikaitkan dengan 
pendapatan menemukan adanya paradox of happiness atau income paradox 
yang dikenal dengan Easterlin Paradox, yaitu peningkatan pendapatan tidak 
mampu meningkatkan kesejahteraan atau kebahagiaan seseorang. Easterlin 
paradox menunjukkan bahwa terdapat faktor lain selain pendapatan (material) 
yang memengaruhi kebahagiaan. Secara terperinci penjelasan tersebut dapat 
dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 
Gambar 1.1 Happiness score and GDP per capita in 2018 
Sumber: DOC Research Institute, 2019  
Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa Negara Indonesia berada di 
peringkat ke-92 dari 156 negara dengan perolehan happiness score sebesar 
5,192. Tingkat kebahagiaan masyarakat Indonesia mengalami penurunan dari 
tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2015 negara Indonesia sempat 
berada di peringkat ke 74. Secara sederhana dapat kita lihat adanya korelasi 





maka tingkat kebahagiaan masyarakatnya juga akan meningkat. Namun 
demikian, kasus di negara Norwegia, Finlandia, dan Denmark menunjukkan 
tingkat kebahagiaan masyarakat yang lebih tinggi daripada Singapura, Qatar, 
dan Kuwait meskipun dengan tingkat GDP yang lebih rendah. Berdasarkan isu 
tersebut, diduga terdapat faktor-faktor lain di luar ekonomi yang juga 
mempengaruhi tingkat kebahagiaan masyarakat suatu negara. Melihat 
ketertinggalan pada Negara Indonesia yang posisinya masih berada jauh 
dibawah negara-negara lainnya maka diperlukannya peningkatan indeks 
kebahagiaan sebagai pengukuran kesejahteraan. Berdasarkan uraian dari latar 
belakang permasalahan tersebut fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana pengaruh Aktivitas Ekonomi dan Non- Ekonomi terhadap percepatan 
peningkatan indeks kebahagiaan di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah  :  
1) Bagaimana pengaruh faktor Ekonomi terhadap presepsi kebahagiaan 
masyarakat di Indonesia? 
2)  Bagaimana pengaruh faktor Non-Ekonomi terhadap presepsi 
kebahagiaan masyarakat di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada uraian permaslahan diatas, maka tujuan penelitian ini 
dimaksudkan untuk : 
1) Mengestimasi pengaruh faktor Ekonomi terhadap presepsi kebahagiaan 
masyarakat di Indonesia. 
2) Mengestimasi pengaruh faktor Non-Ekonomi terhadap presepsi 





1.4 Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan pada penelitian diatas, maka manfaat yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai Khasanah pengetahuan mengenai apakah pendapatan perkapita 
masih relevan digunakan sebagai ukuran tingkat kebahagiaan yang ada 
di Indonesia. 
2) Sebagai penerapan ilmu dan teori-teori ekonomi serta menjadi 
perbandingan dalam meninjau fakta-fakta yang ditemui di lapangan 
mengenai kebahagiaan masyarakat di Indonesia. 
3) Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat 






2.1 Kebahagiaan dalam Kajian Ilmu Sosial 
Secara umum, kebahagiaan menurut para ahli memiliki definisi yang 
beraneka ragam. Clark dan Oswald (1994) menggambarkan kebahagiaan 
sebagai kepuasan atau kesenangan (satisfaction). Sedangkan menurut Easterlin 
(1995) kebahagiaan tidak berbeda dengan kesejahteraan subjektif (subjective 
well-being), kesenangan (satisfaction), kepuasan (utility), kesejahteraan (well-
being, welfare). Sejalan dengan Easterlin, Frey dan Stutzer (2002) beranggapan 
bahwa kebahagiaan dapat diartikan sebagai kesejahteraan subjektif (subjective 
well-being).  
 Veenhoven (1988) mengungkap bahwa dilihat dari ilmu sosiologi, 
kebahagiaan adalah penggambaran dari sisi semua kehidupan seseorang secara 
keseluruhan. Sumner (dalam Veenhoven, 2006) menggambarkan kebahagiaan 
sebagai berikut: 
“kebahagiaan memiliki sejenis sikap positif terhadap kehidupan, dimana 
sepenuhnya merupakan bentuk dari kepemilikan komponen kognitif dan afektif. 
Aspek kognitif dari kebahagiaan terdiri dari suatu evaluasi positif terhadap 
kehidupan, yang diukur baik melalui standard atau harapan, dari segi afektif 
kebahagiaan terdiri dari apa yang kita sebut secara umum sebagai suatu rasa 
kesejahteraan (sense of well being), menemukan kekayaan hidup atau 
menguntungkan atau perasaan puas atau dipenuhi oleh hal-hal tersebut.”  
 
Sejalan dengan itu, Diener (2000) dalam tulisannya juga menyatakan 
bahwa kebahagiaan merupakan kepuasan dalam hidup, dimana kebahagiaan itu 
merupakan tujuan dalam kehidupan seseorang. Kebahagiaan dapat pula 
dimaknai sebagai evaluasi kehidupan (life evaluation) yang dirasakan seseorang 
terhadap aspek kehidupan tertentu maupun kehidupannya secara keseluruhan 
dengan juga mempertimbangkan perasaan (affect) yang mencakup pengalaman 






yang mengacu pada fungsi psikologi seseorang yang dapat berjalan dengan baik 
(Clark dan Senik, 2011). 
2.1.1 Teori Kebahagiaan Dasar  
Easterlin (1974) menjelaskan adanya Set Point Theory dalam psikologi. 
Setiap individu diperkirakan memiliki set point kebahagiaan atau tingkat dasar 
kebahagiaan yang diperoleh secara genetic dan dari karakter/kepribadian 
masing-masing, dimana seorang individu akan selalu menuju ke arah tersebut. 
Keberadaan dari set point atau tingkat kebahagiaan akan dipengaruhi oleh 
berbagai peristiwa kehidupan misalnya pernikahan, kehilangan pekerjaan dan 
kecelakaan. Namun, peristiwa yang memengaruhi set point hanya akan bersifat 
sementara karena dengan adanya adaptasi akan membuat kembali ke tingkat 
kebahagiaan semula. Selain itu, adanya perbandingan sosial (Social 
Comparison), seseorang akan menilai kualitas hidupnya secara relatif dan tidak 
secara absolut yaitu dengan membandingkan dengan orang lain. Ketika 
seseorang mendapatkan peningkatan gaji/pendapatan tidak akan serta merta 
meningkatkan kebahagiaannnya karena ia akan membandingkan dengan 
pendapatan orang lain. 
Diener (1985) menyatakan bahwa happiness atau kebahagiaan 
mempunyai makna yang sama dengan subjective wellbeing, dimana subjective 
wellbeing terbagi atas dua komponen didalamnya. Kedua komponen tersebut 
adalah:  
1. Komponen afektif yaitu menggambarkan pengalaman emosi dari 
kesenangan, kegembiraan dan emosi. Ditambahkan lagi oleh Diener 
(1985) bahwa komponen afektif ini terbagi lagi atas afek positif dan 
afek negatif. 






Seligman (2002) dan Huang (2008) menyatakan ada tiga teori tradisional 
dan satu teori modern tentang kebahagiaan yaitu hedonism, desire, objective list 
dan authentic theory. Hedonism theory menyatakan bahwa kebahagiaan 
berkaitan dengan upaya memaksimalkan kepuasan dan meminimalkan 
penderitaan atau yang dapat dianggap sebagai pengalaman perasaan positif 
oleh individu. Individu yang bahagia akan terlihat sering tersenyum atau mata 
berbinar-binar. Teori tersebut merupakan versi modern dari teori utilitarian dari 
Bentham.  
Desire theory menyatakan bahwa kebahagiaan berkaitan dengan 
terpenuhinya keinginan individu. Pemenuhan keinginan akan dapat 
meningkatkan kebahagiaan seseorang tanpa memandang kesenangan yang 
dihasilkannya. Selanjutnya, menurut objective list theory, kebahagiaan tercapai 
jika individu mampu memenuhi berbagai tujuan yang diinginkan misalnya 
pemenuhan kebutuhan materi, kebebasan, kesehatan, pendidikan, pengetahuan, 
pertemanan. Sedangkan dalam authentic theory, kebahagiaan terkait dengan 
tiga hal yaitu pleasant life/pleasure, good life dan meaningful of life. Teori 
menggabungkan tiga teori tradisional sebelumnya yaitu pleasant life terkait 
dengan hedonism, good life yang terkait dengan pemenuhan keinginan individu 
dan meaningful life yang terkait dengan objective list. 
Frey (2008) menjelaskan tiga hal mendasar yang berpengaruh terhadap 
kebahagiaan. Teori yang pertama, faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 
individu berasal dari tingkat pendapatan individu tersebut. Frey mengungkapkan 
bahwa seseorang dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi akan memiliki 
kemampuan yang lebih besar untuk memperoleh barang dan jasa serta akan 
memperoleh status sosial yang lebih tinggi. Teori yang kedua menyebutkan 
bahwa kebahagiaan dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terbagi 






ketiga adalah kondisi perekonomian yang meliputi inflasi, ketimpangan distribusi 
pendapatan, dan kebijakan pemerintah. 
2.1.2 Hubungan Jam kerja dan Kebahagiaan 
Terdapat hubungan antara jam kerja dan kebahagiaan. Dimana 
seseorang akan berkeinginan untuk memperoleh pendapatan yang besar, namun 
dengan keterbatasan latar belakang yang dimiliki sehingga memperoleh 
pekerjaan yang berpenghasilan rendah. Untuk memperoleh kenaikan tingkat 
upah tenaga kerja awalnya akan menambah keinginan waktu bekerja individu. 
Keinginan ini didasari untuk memperoleh tambahan pendapatan yang digunakan 
sebagai pemenuhan kebutuhan hidup. Kenaikan dari waktu kerja akan terus 
bertambah hingga kenaikan upah mencapai titik optimal, ketika upah naik di atas 
titik optimal justru akan mengurangi keinginan individu tersebut untuk bekerja 
(income effect). Pengurangan jam kerja ini terjadi karena adanya keinginan dari 
individu tersebut untuk menikmati waktu luangnya. Hal ini dikenal dengan 
backward-bending labor supply curve.   
Bentuk dari menikmati waktu luang tentunya akan meningkatkan 
kebahagiaan individu, dikarenakan individu tersebut sudah merasa cukup 
dengan upah yang diterima sehingga memilih untuk mengurangi waktu kerjanya. 
Secara ringkas, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: 





















2.1.3 Pemenuhan kebutuhan dan kebahagiaan masyarakat  
Terdapat hubungan antara pemenuhan kebutuhan dengan kebahagiaan 
masyarakat. Kebahagiaan dapat dicapai dengan terpenuhinya kebutuhan hidup 
melalui beraneka ragam cara yang ditempuh oleh masing-masing individu. 
Wilson (dalam Diener, 2009) menyatakan bahwa kebahagiaan baru bisa tercapai 
ketika telah terpenuhinya kebutuhan (telic theory). Kebahagiaan dapat diartikan 
secara sederhana jika Individu bisa mengatakan dirinya bahagia setiap saat dia 
mencapai pemenuhan kebutuhan pada setiap kategori. Dan pemenuhan 
kategori-kategori dasar selalu memunculkan kepuasan maupun kebahagiaan 
pada individu tersebut. 
Menurut Maslow terdapat lima tingkat kebutuhan dasar dalam 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan 
rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan akan 
penghargaan, serta kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow memberi hipotesis 
bahwa setelah individu memuaskan kebutuhan pada tingkat paling bawah, 
individu tersebut akan memuaskan kebutuhan pada tingkat yang berikutnya. 
Akan tetapi, jika pada tingkat tertinggi kebutuhan dasar tidak terpuaskan maka 
individu dapat kembali pada tingkat kebutuhan yang sebelumnya. 
Gambar 2.2 Lima tingkat kebutuhan dasar Maslow 
            











Gambar 2.2 menunjukkan jika terdapat lima tingkatan dalam kebutuhan 
menurut Maslow. Kebutuhan paling dasar adalah kebutuhan fisiologis berupa 
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan pokok yang bertujuan untuk 
mempertahankan hidupnya. Contoh dari kebutuhan tersebut seperti kebutuhan 
akan makanan, minuman, tempat berteduh, tidur dan oksigen (sandang, pangan, 
papan). Ditingkat kedua terdapat kebutuhan akan rasa aman, baik dalam 
perlindungan dan kebebasan dari tindakan yang mengancam seperti kriminalitas, 
perang, terorisme, bahaya, kerusuhan dan bencana alam. Serta kebutuhan 
secara psikis yang mengancam kondisi kejiwaan seperti tindakan diejek, 
direndahkan, dan lain sebagainya. Ketika tingkat ini telah terpenuhi maka akan 
naik ke tingkat selanjutnya. 
Ditingkat ketiga terdapat kebutuhan sosial, kebutuhan ini meliputi 
dorongan untuk dibutuhkan oleh orang lain agar ia dianggap sebagai warga 
komunitas sosialnya. Bentuk akan pemenuhan kebutuhan ini seperti 
bersosialisasi dengan masyarakat, keinginan untuk berteman, keinginan memiliki 
pasangan dan keturunan, kebutuhan untuk dekat pada keluarga dan kebutuhan 
antarpribadi seperti kebutuhan untuk memberi dan menerima cinta. Ketika tingkat 
ini telah terpenuhi maka akan naik ke tingkat selanjutnya. 
Ditingkat keempat terdapat kebutuhan akan penghargaan. Maslow 
menemukan bahwa setiap orang memiliki dua kategori mengenai kebutuhan 
penghargaan, yaitu kebutuhan yang lebih rendah berupa kebutuhan untuk 
menghormati orang lain, kebutuhan akan status, ketenaran, kemuliaan, 
pengakuan, perhatian, reputasi, apresiasi, martabat, bahkan dominasi. Dan 
kedua berupa kebutuhan yang tinggi adalah kebutuhan akan harga diri termasuk 
perasaan, keyakinan, kompetensi, prestasi, penguasaan, kemandirian dan 






Ditingkat kelima terdapat kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan 
untuk membuktikan dan menunjukan dirinya kepada orang lain. Pada tahapan ini 
Maslow menggambarkan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk semakin menjadi 
diri sepenuh kemampuannya sendiri, sehingga seseorang akan mengembangkan 
semaksimal mungkin segala potensi yang dimilikinya. Kebebasan yang dimiliki 
mendorong seseorang untuk terus berkembang sesuai dengan keinginannya, 
seseorang pada tingkatan ini tidak terikat lagi dengan kebutuhan material.  
Kelima tingkatan kebutuhan ini sejalan dengan pendapat dari Todaro 
yang menyatakan bahwa terdapat tiga nilai inti antara lain:  
1. Kecukupan yaitu kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasar (basic needs) yang meliputi pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan keamanan;  
2. Jati diri menjadi manusia seutuhnya, yaitu diartikan sebagai adanya 
dorongan-dorongan dari diri sendiri untuk maju, untuk menghargai diri 
sendiri, untuk merasa diri pantas dan layak melakukan atau mengejar 
sesuatu; dan 
3. Kebebasan dari sikap menghamba, kemerdekaan atau kebebasan di 
sini hendaknya diartikan secara luas sebagai kemampuan untuk 
berdiri tegak sehingga tidak diperbudak oleh pengejaran aspek- aspek 
materiil dalam kehidupan 
2.1.4 Teori Amartya Sen 
Pada tahun 1999 Amartya Sen berpendapat bahwa kebebasan memiliki 
elemen dasar yang disebut kapabilitas atau kemampuan seseorang, baik 
kemampuan dalam bentuk potensi menjadi seseorang (beings) maupun untuk 
melakukan suatu tindakan (doings). Kedua kapabilitas ini dipandang berharga 
untuk mencapai aneka bentuk pencapaian aktual dalam hidup seseorang, yang 





kepada peningkatan kapabilitas seseorang agar tercapai perluasan pilihan yang 
pada akhirnya memperluas kebebasan manusia. Untuk mencapai tujuan ini, 
diperlukan instrumen, yang diperkenalkan Sen dengan istilah kebebasan 
instrumental (instrumental freedom).  
Kebebasan instrumental terdiri dari kebebasan politik, fasilitas ekonomi, 
kesempatan sosial, jaminan keterbukaan serta jaminan perlindungan. Kebebasan 
politik mencakup semua hak-hak sipil yang dinyatakan dalam kebebasan 
berekspresi dan kebebasan pers yang digunakan untuk menumbuhkan 
demokrasi. Fasilitas ekonomi menunjuk pada peluang yang memungkinkan 
individu dapat memanfaatkan sumberdaya ekonomi, baik produksi, konsumsi 
maupun pertukaran. Peluang tersebut dinyatakan dalam peningkatan 
pendapatan per kapita dan distribusi kekayaan nasional kepada penduduk.  
Sementara itu, kesempatan sosial terkait dengan tatanan yang membuat 
masyarakat memperoleh pendidikan dan layanan kesehatan memadai. Fasilitas 
pendidikan dan kesehatan tidak hanya ditujukan kepada kehidupan pribadi, akan 
tetapi kepada masyarakat secara keseluruhan yang dapat mendorong 
peningkatan partisipasi dalam kegiatan ekonomi dan politik lebih efektif. Terakhir 
adalah sistem jaminan sosial yang dibutuhkan untuk melindungi masyarakat, 
terutama bagi penduduk miskin dari kesengsaraan yang lebih parah. Sebagai 
contoh misalnya di Indonesia melalui pengadaan beras murah untuk rakyat 
miskin.  
2.2 Penelitian terdahulu 
Pada penelitian-penelitian terdahulu terkait hubungan antara aktivitas 
ekonomi dan non ekonomi terhadap kebahagiaan menemukan hasil yang 
berlawanan. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 
berpengaruh positif terhadap tingkat kebahagiaan, sementara sebagian 





negatif terhadap kebahagiaan. Secara ringkas penelitian tersebut ditunjukkan 
dalam pembahasan dibawah ini: 
2.2.1 Aktivitas Ekonomi dan Non Ekonomi Berpengaruh positif Terhadap 
Kebahagiaan 
Hubungan positif antara aktivitas ekonomi dan non ekonomi ditemukan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Sohn (2013) dengan judul “Sources of 
Happiness in Indonesia”. Penelitian ini menggunakan analisis probit dan hasilnya 
menunjukkan bahwa kebahagiaan di Indonesia secara positif dipengaruhi oleh 
pendidikan, pendapatan, kesehatan, kepercayaan sosial, jenis kelamin wanita, 
orang yang sangat religius dan orang yang sudah menikah. Orang-orang yang 
tinggal di daerah perkotaan cenderung untuk menikmati lebih banyak barang dan 
layanan yang lebih baik daripada orang-orang yang tinggal di daerah pedesaan. 
Sebaliknya, kehidupan kota dapat menjadi stres karena intensitas tinggi dan 
kecepatan kegiatan yang menjadi ciri daerah perkotaan. Selain itu, status 
kesehatan individu ditelusuri memiliki efek positif terhadap kebahagiaan. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang 
merasakannya sendiri kesehatan sebagai orang miskin memiliki kemungkinan 
lebih tinggi untuk merasa tidak bahagia (Clark dan Oswald, 1994; Tokuda dan 
Inoguchi, 2008). Hal ini dikarenakan kesehatan yang buruk menimbulkan 
gangguan untuk tujuan seseorang dan dengan demikian menyebabkan dampak 
buruk pada kebahagiaan.  
Hasil temuan dari Sohn sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayu (2016) Dengan judul Determinan Kebahagiaan di Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan analisis probit yang hasilnya menunjukkan bahwa kebahagiaan 
di Indonesia secara positif dipengaruhi oleh pendapatan, tingkat pendidikan, 
status kesehatan yang dirasakan dan modal sosial. Karakteristik demografi 





tinggal di daerah perkotaan, berada di luar pulau Jawa-Bali dan dari suku Jawa 
lebih bahagia daripada yang lain. Sedangkan modal sosial yang berkaitan 
dengan agama dan etnis tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kebahagiaan. Dalam hal pencapaian pendidikan, hubungan positif antara 
pendidikan dan kebahagiaan sering ditemukan dalam penelitian sebelumnya 
(mis. Oswald, 1997; Gredtham dan Johannesson, 2001; Subramanian et al., 
2005; Tokuda dan Inoguchi, 2008). Selain itu, (Cuñado dan de Gracia, 2012) 
menemukan dampak langsung dan tidak langsung pendidikan terhadap 
kebahagiaan. Dampak langsung adalah meningkatkan kepercayaan diri dan 
kebanggaan serta rasa senang karena mendapatkan pengetahuan. Dampak 
tidak langsung terlihat dari pengaruh pendidikan terhadap peluang kesempatan 
kerja yang lebih tinggi, pekerjaan yang lebih baik, gaji yang diharapkan lebih 
tinggi dan kesehatan yang lebih baik. 
Dengan adanya peluang kesempatan kerja untuk memperoleh pendatan 
yang baik tentunya akan dipengaruhi oleh jam kerja. Secara umum, jumlah jam 
kerja akan mampu menentukan tingkat pendapatan dari individu yang setelahnya 
akan mampu memberikan peluang meningkatnya kebahagiaa. (Pouwels et al. , 
2008) menganalisis hubungan antara jam kerja dengan kebahagiaan individu 
diperoleh hasil penelitian bahwa adanya pengaruh jam kerja terhadap tingkat 
kebahagiaan individu. Dalam hal ini semakin tinggi jam kerja yang dimiliki oleh 
individu maka tingkat kebahagiaan yang dimiliki akan berkurang. 
Hubungan positif antara pendidikan, kesehatan, pendapatan juga 
ditemukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farkhanda Jabeen dan 
Faiza Azhar Khan (2016) dengan judul “An Empirical Analysis of Individual’s 
Happiness in Pakistan”. Menggunakan metode regresi probit menggunakan data 
dari World Values Survey (WVS) untuk tiga gelombang berbeda, yaitu 1994-





733 orang pada gelombang 1994-98, 2000 orang dalam gelombang 1999-2004 
dan 1200 orang dalam gelombang baru-baru ini tahun 2010-2014. menunjukkan 
hasil yang konsisten dengan penelitian sebelumnya dan memberikan bukti 
bahwa usia menggambarkan hubungan berbentuk U dengan tingkat individu 
kebahagiaan. Wanita ditemukan lebih bahagia daripada pria sementara 
kesehatan yang baik dikaitkan dengan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. 
Orang yang beragama, tidak menikah, dan bekerja ditemukan lebih bahagia. 
Masih seperti hasil sebelumnya bahwa orang kaya ternyata lebih bahagia. 
Kepuasan dengan situasi keuangan, tabungan dan kepercayaan juga 
berhubungan positif dengan kebahagiaan. Lebih jauh, penduduk kota 
melaporkan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, orang-orang dari Punjab 
ditemukan lebih bahagia daripada mereka yang tinggal di Baluchistan dan Sindh. 
2.2.2 Aktivitas Ekonomi dan Non ekonomi Berhubungan Negatif Terhadap 
Kebahagiaan 
Di sisi lain terdapat penelitian yang berlawanan dengan hasil penelitian 
sebelumnya, dimana terdapat Hubungan negatif antara aktivitas ekonomi dan 
non- ekonomi terhadap kebahagiaan ditemukan pada beberapa penelitian antara 
lain penelitian yang dilakukan oleh Cheah, Yong Kang and Tang, Chor Foon 
(2011) dengan judul “The role of socio-demographic factors on self-rated 
happiness: The case of Malaysia”. Penelitian ini menggunakan analisis logit 
mengungkapkan bahwa kebahagiaan tidak dipengaruhi oleh pendapatan dan 
pendidikan. Selain itu, faktor sosio-demografis seperti status pekerjaan, usia dan 
jenis kelamin juga tidak ditemukan berpengaruh signifikan pada tingkat 
kebahagiaan. Sedangkan latar belakang kesehatan individu menunjukkan 
dampak signifikan pada kebahagiaan. Selain itu, hubungan yang negatif antara 
pendidikan dan pendapatan juga ditemukan dalam penelitian Diener et al. (1993), 





kesejahteraan sosial menjadi tidak berarti. Ini terjadi karena pengaruhnya 
terhadap kesejahteraan sosial itu dikaitkan dengan pendapatan tetapi bukan 
pendidikan saja. Demikian pula, Clark dan Oswald (1994), dan Helliwell (2003) 
juga menemukan hubungan yang tidak signifikan antara pendidikan dan 
kebahagiaan.  
Hubungan negatif antara pendapatan dan kebahagiaan juga didukung 
oleh Easterlin (2009), menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara peningkatan kebahagiaan dan tingkat jangka panjang 
pertumbuhan PDB per kapita. Hal ini berlaku untuk tiga kelompok Negara yang 
dianalisis secara terpisah, antara lain 11 negara tidak berkembang, 9 negara 
berkembang, 17 negara maju. Dengan menggunakan pendekatan analisis time 
series ditemukan hubungan positif jangka pendek antara pertumbuhan 
pendapatan, yang timbul dari fluktuasi ekonomi makro, dimana dengan 
hubungan jangka panjang menunjukkan hubungan tersebut tidak signifikan.  
Sejalan dengan itu, Penelitian yang dilakukan oleh Nicole Fuentes dan 
Mariano Rojas pada tahun 2001 dengan judul “Economic Theory and Subjective 
Well-being: Mexico”. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kebahagiaan berhubungan positif 
dengan rasa kepuasan kebutuhan dasar tetapi tidak untuk pendapatan. 
Hubungan antara pendapatan dan kebahagiaan sangatlah lemah atau sama 
sekali tidak ada. Sehingga kesimpulan ini mempertanyakan penyebaran luas 
keyakinan tentang pendapatan menjadi faktor kunci dalam kebahagiaan orang. 
Sedangkan Persepsi kebutuhan material yang terpenuhi memiliki pengaruh yang 
lebih besar pada kebahagiaan daripada pendapatan rumah tangga.  
Tentunya pendapatan akan berkaitan erat dengan status pekerjaan dan 
jam kerja namun tidak signifikannya status pekerjaan terhadap kebahagiaan di 





signifikan status pekerjaan terhadap kebahagiaan. Selanjutnya Aryogi dan 
Wulansari (2016) menemukan hasil bahwa jumlah jam kerja tidak mempengaruhi 
tingkat kebahagiaan individu. Sehingga hal ini menunjukkan baik variabel 
pendidikan, pendapatan, status pekerjaan dan jam kerja memiliki hubungan 
negatif dengan tingkat kebahagiaan. 
Selanjutnya selain variabel pendapatan, variabel pendidikan, status 
pekerjaan dan jam kerja terdapat variabel kesehatan yang berpengaruh negatif 
terhadap kebahagiaan. Diener et al. (1993) berpendapat bahwa korelasi antara 
kesehatan yang buruk dan kebahagiaan sangat lemah, mengingat penjelasan 
bahwa individu dapat beradaptasi dengan perubahan status kesehatan mereka 
dari waktu ke waktu. Sedangkan Seligman (2005) menunjukkan kesehatan 
objektif yang baik tidak begitu berkaitan dengan kebahagiaan, yang penting 
adalah persepsi subjektif kita terhadap seberapa sehat diri kita. Berkat 
kemampuan beradapatasi terhadap penderitaan, seseorang bisa menilai 
kesehatannya secara positif bahkan ketika sedang sakit. Ketika penyakit yang 
menyebabkan kelumpuhan sangat parah dan kronis, kebahagiaan dan kepuasan 
hidup memang menurun.  
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kegiatan manusia terdiri dari aktivitas ekonomi dan non-ekonomi yang 
dilakukan untuk memenuhi tingkatan kebutuhan berdasarkan dengan teori 
Todaro dan kebutuhan Maslow. Adapun berbagai pemenuhan kebutuhan 
tersebut antara lain : kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan 
akan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan dan 
kebutuhan akan aktualisasi diri.  Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana pengaruh Aktivitas Ekonomi dan Non- Ekonomi terhadap percepatan 
peningkatan indeks kebahagiaan di Indonesia. Sehingga hasil penelitian ini akan 





kebahagiaan dan dapat digunakan sebagai rujukan dalam kebijakan pemerintah 
untuk dapat meningkat tingkat kebahagiaan masyarakat di Indonesia. Secara 
ringkas kerangka pemikiran bisa dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini: 







Sumber: Ilustrasi oleh penulis, 2020 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang sudah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Hipotesis uji Chi-Square pada penelitian ini yaitu: 
H0: Tidak ada hubungan signifikansi antara variabel ekonomi dan non 
ekonomi terhadap kebahagiaan  
H1: Ada hubungan signifikansi antara variabel ekonomi dan non- ekonomi 
terhadap kebahagiaan 
Hipotesis analisis Multinomial Logit pada penelitian ini yaitu: 
1) Variabel Pendapatan  
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H1: Ada pengaruh positif antara pendapatan terhadap tingkat kebahagiaan. 
2) Variabel Jam Kerja 
H0: Tidak berpengaruh positif antara Jam kerja terhadap tingkat 
kebahagiaan. 
H2: Ada pengaruh positif antar Jam kerja terhadap tingkat kebahagiaan 
3) Variabel status pekerjaan 
H0: Tidak berpengaruh positif antar status pekerjaan terhadap tingkat 
kebahagiaan. 
H3: Ada pengaruh positif antar status pekerjaan terhadap tingkat 
kebahagiaan 
4) Variabel Pendidikan 
H0: Tidak berpengaruh positif antara lamanya jenjang pendidikan terhadap 
tingkat kebahagiaan. 
H4: Ada pengaruh positif antar lamanya jenjang pendidikan terhadap tingkat 
kebahagiaan. 
5) Variabel Kesehatan 
H0: Tidak berpengaruh positif antar kesehatan terhadap tingkat 
kebahagiaan. 








3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode-metode untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel, dimana variabel-variabel yang diukur menggunakan 
instrument-instrumen penelitian lalu dianalisis menggunakan prosedur statistik 
(Creswell, 2012). Selanjutnya Hartas (2015) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif didefinisikan sebagai gagasan yang penyajian datanya dalam bentuk 
numerik dan dianalisis menggunakan metode berbasis matematis (khususnya 
statistik). Dengan demikian pendekatan kuantitatif dirasa sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 
statistik deskriptif serta menggunakan Multinomial Logistic Regression. Melalui 
pendekatan tersebut diharapkan penulis mampu menganalisis apakah 
pendapatan perkapita masih relevan digunakan sebagai tolak ukur kebahagiaan 
di Indonesia yang dilihat dari hubungan antara faktor-faktor ekonomi dan non-
ekonomi yang mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross-
section. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
berasal dari data Indonesia Family Live Survey (IFLS) gelombang V atau di 
Indonesia dikenal dengan SAKERTI (Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga 
Indonesia) tahun 2014. IFLS menyediakan informasi secara ekstensif baik pada 






Survei ini diadakan atas kerja sama antara organisasi penelitian Amerika Serikat 
RAND, Lembaga Demografi Universitas Indonesia, Pusat Studi Kependudukan 
dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada dan Lembaga penelitian SurveyMETER. 
Survei untuk IFLS5 sendiri, telah dilakukan antara bulan September 2014 hingga 
Maret 2015 pada 13 provinsi di Indonesia. Survei dilakukan pada 4 provinsi di 
Pulau Sumatera yakni Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan 
Lampung. 5 provinsi di Pulau Jawa yakni DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
DI Yogyakarta, dan Jawa Timur. Sisanya 4 provinsi yang merupakan pulau 
terbesar yaitu Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan dan Sulawesi 
Selatan. 
Selain data utama dari IFLS V, penelitian ini juga menggunakan data 
pendukung yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), World Bank, dan 
sumber-sumber terkait yang berasal dari artikel, jurnal, dan literature lain yang 
relevan. 
3.3 Metode Analisis 
 Metode analisis yang digunakan diarahkan untuk dapat memecahkan 
masalah yang dianalisa sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian alat 
analisis yang digunakan disesuaikan dengan permasalahan masing-masing. 
Secara garis besar metode analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
3.3.1 Metode Regresi Multinomial Logistik  
Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis model 
multinomial logit. Analisis model multinomial logit digunakan untuk mengetahui 
variabel-variabel bebas yang berpengaruh terhadap tingkat persepsi 
kebahagiaan. Model multinomial logit dipilih karena variabel terikat bersifat 
kategorik dan memiliki empat kategori untuk menyelesaikan masalah unordered 





Multinomial logistic regression merupakan perluasan dari binary (dua 
kategori) logistic regression jika variabel dependen (dipengaruhi) yang kategori 
lebih dari dua. Regresi logistik multinomial digunakan untuk mengetahui faktor 
apa saja variabel independen (memengaruhi) terhadap suatu hal (variabel 
dependen) (Ghozali, 2013). Multinomial logit merupakan model regresi dengan 
variabel bebas memiliki model respon lebih dari dua kelas (Nachrowi, 2008). 
Model Multinomial memiliki ciri bahwa pada variabel dependen terdapat lebih dari 
dua kategori. Karakteristik untuk model ini dibedakan melalui variabel dummy 
yang menunjukkan perbedaan antara individu yang dilibatkan. 
Model Logit digunakan apabila variabel independen dan variabel 
dependennya merupakan variable kategori. Bila jumlah kategori untuk variabel 
dependen lebih dari 2, maka model Logit dinamakan dengan Model Multinomial 
Logit. Dengan menggunakan model ini dapat diketahui apakah ada pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Nachrowi dan 
Usman (2002), Model Logit pada prinsipnya adalah Model Non-Linier, baik dalam 
parameter maupun dalam variable. Oleh karena itu, metode OLS (Ordinary Least 
Square) tidak dapat digunakan untuk mengestimasi model logit kecuali setelah 
melewati proses transformasi terlebih dahulu. Estimasinya menggunakan Teknik 
Maksimum Likelihood.  
Persamaan umum untuk Multinomial logit adalah 
𝑃𝑟𝑜𝑏(𝑌𝑖 = 𝑗) =
𝑒𝛽𝑗𝑋𝑖










    (Mahyus,2019). 
Penggunaan model regresi multinomial logit adalah untuk mengetahui 





Variabel terikat didefinisikan sebagai tingkat persepsi kebahagiaan dengan 
kategori sebagai berikut: 
Y = 0; tingkat persepsi kebahagiaan bahagia; 
Y = 1; tingkat persepsi kebahagiaan sangat tidak bahagia;  
Y = 2; tingkat persepsi kebahagiaan tidak bahagia; 
Y = 3; tingkat persepsi kebahagiaan sangat bahagia. 
3.3.2 Model Penelitian 
Dalam model regresi logistik dikotomi, variabel terikat (variabel dependen) 
dinyatakan dalam fungsi logit untuk Y = 1 dibanding dengan fungsi logit untuk Y = 
0. Dalam penelitian ini menggunakan model Multinomial Logit dengan 4 kategori, 
sehingga terdapat 3 fungsi logit, yaitu: 
Fungsi logit Y = 1 relatif terhadap fungsi logit untuk Y = 0  
Fungsi logit Y = 2 relatif terhadap fungsi logit untuk Y = 0  
Fungsi logit Y = 3 relatif terhadap fungsi logit untuk Y = 0  
Dimana kategori Y = 0 merupakan kategori pembanding. 
𝑦1(𝑥) = 𝑙𝑛 (
𝑃𝑅(𝑌=1|𝑥)
𝑃𝑅(𝑌=0|𝑥)
) = 𝑙𝑛 (
𝑃1
𝑃0
)         (3.1) 
=𝛽10+𝛽11𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 + 𝛽12𝐽𝑎𝑚_𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝛽13𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠_𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 +
 𝛽 14𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝛽15𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛         (3.2) 
𝑦2(𝑥) = 𝑙𝑛 (
𝑃𝑅(𝑌=2|𝑥)
𝑃𝑅(𝑌=0|𝑥)
) = 𝑙𝑛 (
𝑃2
𝑃0
)         (3.3) 
=𝛽20+𝛽21𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 +  𝛽22𝐽𝑎𝑚_𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝛽23𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠_𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 +
𝛽24𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝛽25𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛         (3.4) 
𝑦3(𝑥) = 𝑙𝑛 (
𝑃𝑅(𝑌=3|𝑥)
𝑃𝑅(𝑌=0|𝑥)
) = 𝑙𝑛 (
𝑃3
𝑃0





=𝛽30+𝛽31𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 +  𝛽32𝐽𝑎𝑚_𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝛽33𝑆𝑡𝑎𝑡𝑢𝑠_𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 +
𝛽34𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝛽35𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛        (3.6) 
Sedangkan probabilitas untuk masing-masing kategori sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑜𝑏(𝑌𝐼 = 0) =
𝑒𝛽0𝑋𝑖





    (3.7) 
𝑃𝑟𝑜𝑏(𝑌𝐼 = 1) =
𝑒𝛽1𝑋𝑖





    (3.8) 
𝑃𝑟𝑜𝑏(𝑌𝐼 = 2) =
𝑒𝛽2𝑋𝑖





   (3.9) 
𝑃𝑟𝑜𝑏(𝑌𝐼 = 3) =
𝑒𝛽3𝑋𝑖





    (3.10) 
3.3.3 Pengujian Paramater Pada Regresi MultinomiLogistik  
Pengujian statistik dilakukan untuk menentukan apakah variabel-variabel 
independen yang terdapat dalam model tersebut memiliki hubungan yang nyata 
(signifikan) dengan variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan dalam bentuk-





3.3.3.1 Uji Multikolineritas 
Uji Multikolinieritas adalah suatu uji yang digunakan untuk melihat 
korelasi antar masing-masing independen variabel. Dalam pengujian asumsi 
OLS tidak terjadi Multikolinieritas sehingga bisa dikatakan bahwa pengujian 
model tersebut bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimators), berarti adanya 
hubungan sempurna, linier dan pasti, diantara beberapa atau semua variabel 
yang menjelaskan dari model regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
Multikolinieritas dilihat dari korelasi parsial (r) antar variabel independen. Jika r 
>0,85 maka ada Multikolinieritas dan jika r < 0,85 maka tidak ada Multikolinieritas 
(Widarjono, 2009). 
Pengujian multikolinearitas merupakan suatu keadaan di mana satu atau 
lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linear dari 
variabel lainnya. Salah satu cara untuk mengetahui adanya multikolinearitas 
adalah dengan pengujian terhadap masing-masing variabel independen untuk 
mengetahui seberapa jauh korelasinya (r2) yang kemudian dibandingkan dengan 
R-squared yang di dapat dari hasil regresi secara bersama variabel independen 
dengan variabel dependen. Jika r2 melebihi R-squared pada model regresi maka 
dari hasil regresi tersebut terdapat multikolinearitas, sebaliknya R-squared 
apabila lebih besar R-squared maka menunjukan tidak terdapatnya 
multikolinearitas. 
3.3.3.2 Uji Parsial (Uji Wald)  
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 
independen yang ada dalam model apakah mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut :  






H1 :  terdapat pengaruh antara variabel independen ke-j terhadap variabel 
dependen. 
Statistik uji yang digunakan yaitu uji Wald, yang dituliskan sebagai berikut : 
 
Dimana :  
j

 = merupakan penduga j  
)( jeS 

= merupakan penduga galat baku dari j  
W diasumsikan mengikuti sebaran Chi-square dengan derajat bebas 
sebesar 1. Aturan pengambilan keputusannya sebagai berikut : 
 Tolak H0 jika nilai probabilitas (p value) < α atau nilai W > 2ap 
 Terima jika nilai probabilitas (p value)  α atau nilai W ≤ 2ap 
Dimana taraf nyata (α) yang digunakan sebesar 1%, 5%, dan 10%. 
3.3.3.3 Uji Simultan (Uji G)  
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
secara bersama-sama atau serentak pada regresi Multinomial Logit digunakan 
Likelihood Ratio Test atau Statistik G, dengan rumusan hipotesisnya sebagai 
berikut :  
H0 :  variabel independen tidak ada pengaruhnya terhadap variabel 
dependen  
H1 : minimal terdapat satu pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Prinsip dasar dari uji perbandingan likelihood atau uji G adalah 
perbandingan antara fungsi log likelihood tanpa variabel bebas dengan fungsi log 
likelihood dengan variabel bebas, dengan statistik uji mengikuti distribusi Chi-










Dimana :  
L0 = Likelihood tanpa variabel independen (hanya konstanta saja)  
Lp = Likelihood dengan semua variabel independen  
Aturan pengambilan keputusannya sebagai berikut :  
 Tolak H0 jika nilai probabilitas (p value) < α atau nilai G > 2ap 
 Terima jika nilai probabilitas (p value)  α atau nilai G ≤ 2ap 
Dimana taraf nyata (α) yang digunakan sebesar 1%, 5%, dan 10% 
3.3.3.4 Goodness of Fit 
Goodnest of fit digunakan untuk mengukur/mengetahui kedekatan model 
dengan data obeservasi (data lapangan). Ukuran yang paling umum dalam 
mengukur Goodness of fit atau kelaikan suatu model regresi yaitu dari koefisien 
determinasi (R2) . Koefisien tersebut menyatakan besarnya proporsi atau 
persentase variasi variabel independen (X) dalam menerangkan variabel 
dependen (Y) . Dengan kata lain, koefisien ini menyatakan seberapa baik 
hubungan yang diestimasi telah mencerminkan pola data yang sebenarnya. 
Bentuk formulasi dari (R2) adalah sebagai berikut : 
 
Menurut Gujarati (2010) ada dua sifat R2 yang perlu diperhatikan, yaitu :  
a) Besarannya tidak pernah negatif  
b) Nilainya berkisar antara 0 dan 1 atau (0 ≤ R2 ≤1). Jika R2 bernilai 1, 
artinya kesesuaian garisnya tepat yaitu 
ii YY 






Sedangkan jika R2 bernilai 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen (misal : 02 

).  
Selain itu, nilai R2 tidak pernah menurun dengan penambahan regressor 
atau variabel independen, sebaliknya nilainya justru semakin meningkat. Kondisi 
ini merupakan implikasi dari aljabar dimana jumlah kuadrat tidak akan pernah 
menurun dengan bertambahnya regressor. Untuk mengatasi permasalahan ini, 
maka digunakan adjusted yang merupakan modifikasi dari . Dimana ukuran ini 
memberikan penalti bagi penambahan variabel penjelas yang tidak menurunkan 
residual secara signifikan (Ariefianto 2012). Secara formulasi adjusted R2 
dituliskan sebagai berikut :  
   
 
 
Selain dengan melihat Pseudo R2, Uji Goodnest of fit dapat dilakukan 
dengan melihat nilai dari Correcly Classified. Semakin besar nilai Correcly 
Classified maka model dinilai mampu menjelaskan seluruh hasil observasi 
dengan benar. 
3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Sugiyono (2012) dalam bukunya mendefinisikan definisi operasional 
adalah penentuan konstruk atau sifat yang akan dipelajari sehingga dapat 
menjadi sebuah variabel yang dapat diukur. Dalam penelitian ini definisi 
operasional akan menjelaskan tentang bagaimana pengukuran variabel yang 
akan digunakan, dimana variabel yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu 
variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). 
Terdapat enam variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dari enam 





independen. Selain itu, terdapat variabel independen yang berfungsi sebagai 
variabel kontrol yang digunakan untuk memperbaiki model agar memiliki tingkat 
kesalahan yang lebih kecil. Adapun definisi operasional dan pengukuran variabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 












bahagia, tidak bahagia, 
atau sangat tidak 
bahagia? 











Berapa pendapatan yang 
diperoleh dari bekerja 








Berapa jumlah jam kerja 
untuk pekerjaan […] 






















Kode AR 16 
 
Pendidikan tertinggi yang 




























Variabel Pendapatan merupakan variabel bebas (independen) yang 
dinotasikan dengan Pendapatan. Variabel pendapatan digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar peranan dari pendapatan dalam tingkat 
kebahagiaan. Variabel pendapatan terdiri dari besarnya pemasukan dari setiap 
Anggota Keluarga dalam kurun waktu tiap bulan.  
Variabel Jam kerja merupakan variabel bebas (independen) yang 
dinotasikan dengan jam_kerja. Variabel jam kerja digunakan untuk menunjukkan 
seberapa besar peranan jam kerja dalam tingkat kebahagiaan. Variabel Jam 
kerja terdiri dari jumlah jam kerja selama satu minggu terakhir.  
Variabel status  pekerjaan merupakan variabel bebas (independen) yang 
dinotasikan dengan status_pekerjaan. Variabel status pekerjaan dibagi menjadi 
beberapa kategori pekerjaan yaitu berusaha sendiri, berusaha sendiri dengan 
bantuan art/karyawan tidak tetap, berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 
buruh/karyawan pemerintah, buruh/karyawan swasta, pekerja bebas di pertanian, 
pekerja bebas di non-pertanian, dan pekerja keluarga tidak dibayar. Namun pada 
penelitian ini status pekerjaan hanya dikategorikan menjadi dua yaitu tenaga 
kerja informal dan tenaga kerja formal.pekerjaan. Variabel sektor pekerjaan 
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar peranan status pekerjaan dalam 
tingkat kebahagiaan. 
Variabel pendidikan merupakan variabel bebas (independen) yang 
dinotasikan dengan Pendidikan. Variabel pendidikan menjelaskan tingkat 
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden yang nantinya akan 
diklasifikasikan mulai dari SD, SMP, SMA, Diploma, S1,S2 dan S3. Selain itu, 
variabel pendidikan digunakan untuk menunjukkan seberapa besar peranan 
pendidikan dalam tingkat kebahagiaan. 
Variabel Kesehatan merupakan variabel bebas (independen) yang 





menunjukkan seberapa besar peranan dari kesehatan dalam tingkat 
kebahagiaan. Variabel kesehatan terdiri dari persepsi diri responden mengenai 
kondisi kesehatan yang dirasakan. Jawaban dari responden tersebut memiliki 






4.1.  Deskrispsi Responden 
Indonesia Family Live Survey atau biasa disebut SAKERTI (Survei Aspek 
Kehidupan Rumah Tangga Indonesia) merupakan survei longitudinal yang telah 
berlangsung di Indonesia mulai pada tahun 1993. IFLS sendiri telah dilakukan 
selama lima kali antara lain IFLS 1 pada tahun 1933, IFLS 2 pada tahun 1997, 
IFLS 3 pada tahun 2000, IFLS 4 pada tahun 2007 dan IFLS 5 pada tahun 2014. 
Responden pada IFLS 5 adalah sebanyak 16,204 Rumah Tangga dan 50,148 
Individu. IFLS 5 ini merupakan survei longitudinal dikarenakan responden pada 
IFLS 5 merupakan responden yang pernah ikut serta dalam IFLS yang pernah 
dilakukan periode sebelumnya. Data IFLS menyediakan informasi secara 
ekstensif baik pada level rumah tangga maupun individu sehingga dapat 
mewakili sekitar 83% penduduk Indonesia. Survei ini diadakan atas kerja sama 
antara organisasi penelitian Amerika Serikat RAND, Lembaga Demografi 
Universitas Indonesia, Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas 
Gadjah Mada dan Lembaga penelitian SurveyMETER.  
Survei untuk IFLS 5 sendiri, telah dilakukan antara bulan September 2014 
hingga Maret 2015 pada 13 provinsi di Indonesia. Survei dilakukan pada 4 
provinsi di Pulau Sumatera yakni Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera 
Selatan dan Lampung. 5 provinsi di Pulau Jawa yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sisanya 4 provinsi 
yang merupakan pulau terbesar yaitu Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan 
Selatan dan Sulawesi Selatan.   
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari IFLS 5. 





sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Hasil penyortiran data 
pada penelitian ini didapatkan sebanyak 19.456 data responden yang berasal 
dari Buku Rumah Tangga dan Buku Individu. Berikut merupakan gambaran 
karakteristik responden pada penelitian ini yang akan dijelaskan secara rinci 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1 Kategori responden berdasarkan Tingkat Kebahagiaan 
 
Sumber : IFLS V, diolah (2020) 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas jumlah responden dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 19.456 responden yang telah menjawab pertanyaan kuesioner 
berupa “Mempertimbangkan keadaan saat ini, apakah Ibu/Bapak/Sdr. merasa 
bahwa Ibu/Bapak/Sdr. Sangat bahagia, bahagia, tidak bahagia, atau sangat tidak 
bahagia?” dengan rincian jawaban 177 responden atau sebesar 0,9% yang 
menjawab “Very Unhappy”, 1.317 responden atau sebesar 8,8% yang menjawab 
“Unhappy”, 15.354 responden atau sebesar 78,9% yang menjawab “Happy”, dan 
2.608 responden atau sebesar 13,4% yang menjawab “Very Happy”. Melihat 
hasil tersebut sebagian besar  responden menjawab pilihan “Happy” sehingga 
membuat jawaban ini menjadi base outcome. Sedangkan berdasarkan jenis 














responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya terdapat Kategori 
responden berdasarkan karakteristik demografi. 








SD 110 693 4.493 641 5.937 
SMP 34 252 3.071 431 3.788 
SMA 27 291 5.253 893 6.465 
Diploma 0 19 641 141 801 
S1 6 58 1.768 439 2.271 
S2 0 4 119 61 184 
S3 0 0 9 2 11 
Total 177 1.317 15.354 2.608 19.456 
Sumber : IFLS V, diolah (2020) 
Dilihat dari tingkat pendidikan pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa 
sejumlah 5.937 responden atau sebesar 30,5% responden berpendidikan SD, 
sejumlah 3.788 responden atau sebesar 19,5% responden berpendidikan SMP, 
sejumlah 6.465 responden atau sebesar 33,2% responden berpendidikan SMA, 
sejumlah 801 responden atau sebesar 4,1% responden berpendidikan Diploma, 
sejumlah 2.271 responden atau sebesar 11,7% responden berpendidikan S1, 
sejumlah 184 responden atau sebesar 0,95% responden berpendidikan S2, dan 
sejumlah 11 responden atau sebesar 0,05% responden berpendidikan S3.  
Selanjutnya tingkat pendidikan berdasarkan dengan kategori presepsi 
kebahagiaan menunjukkan pada level Very Unhappy terdapat sejumlah 177 
responden dengan mayoritas berpendidikan SD, pada level Unhappy terdapat 
sejumlah 1.317 responden dengan mayoritas berpendidikan SD, pada level 
Happy terdapat sejumlah 15.354 responden dengan mayoritas berpendidikan 
SMA, dan pada level Very Happy terdapat sejumlah 2.608 responden dengan 





Gambar 4.2 Kategori responden berdasarkan Tingkat Kesehatan 
 
Sumber : IFLS V, diolah (2020) 
Dilihat dari tingkat kesehatan pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
sejumlah 15.736 responden atau sebesar 79,89% responden memiliki kesehatan 
yang baik dan sisanya sejumlah 3.730 responden atau sebesar 20,11% 
responden yang memiliki kesehatan tidak baik. Mayoritas reponden yang 
memiliki kondisi kesehatan baik berada di level Happy dengan sejumlah 12.628 
responden, dan di level Very Happy dengan sejumlah 2.218 responden. 
Sedangkan mayoritas responden yang memiliki kondisi kesehatan yang kurang 
baik berada di level Happy dengan sejumlah 2.736 responden, dan di level 
Unhappy dengan sejumlah 530 responden.  


































Sumber : IFLS V, diolah (2020) 
Dilihat dari status pekerjaan  pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa 
sebesar 53,32% responden bekerja di sektor formal berupa buruh/karyawan 
pemerintah, buruh/karyawan swasta, berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 
sedangkan 46,68% responden bekerja di sektor informal berupa berusaha 
sendiri, berusaha sendiri dengan bantuan art/karyawan tidak tetap, pekerja 
bebas di pertanian, pekerja bebas di non-pertanian, dan pekerja keluarga tidak 
dibayar. 
Pada level Very Unhappy, sebesar 117 responden bekerja di bidang 
informal dengan sejumlah 36 responden berusaha sendiri, 32 responden 
berusaha sendiri dengan bantuan art/karyawan tidak tetap, 8 responden sebagai 
pekerja keluarga tidak dibayar, 8 responden sebagai pekerja bebas di pertanian, 
33 responden sebagai pekerja bebas di non-pertanian, dan pada level Very 
Unhappy sebesar 60 responden bekerja di bidang formal dengan sejumlah 3 
responden berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 3 reponden bekerja sebagai 
buruh/karyawan pemerintah, sejumlah 54 responden bekerja sebagai 
buruh/karyawan swasta. 
Pada level Unhappy, sebesar 817 responden bekerja di bidang informal 
dengan sejumlah 310 responden berusaha sendiri, 253 responden berusaha 
sendiri dengan bantuan art/karyawan tidak tetap, 26 responden sebagai pekerja 
keluarga tidak dibayar, 66 responden sebagai pekerja bebas di pertanian, 162 
responden sebagai pekerja bebas di non-pertanian, dan pada level Unhappy 
sebesar 500 responden bekerja di bidang formal dengan sejumlah 18 responden 
berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 34 reponden bekerja sebagai 






Pada level Happy, sebesar 7.122 responden bekerja di bidang informal 
dengan sejumlah 2.511 responden berusaha sendiri, 2.703 responden berusaha 
sendiri dengan bantuan art/karyawan tidak tetap, 349 responden sebagai pekerja 
keluarga tidak dibayar, 395 responden sebagai pekerja bebas di pertanian, 1.165 
responden sebagai pekerja bebas di non-pertanian, dan pada level Happy 
sebesar 8.232 responden bekerja di bidang formal dengan sejumlah 300 
responden berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 1.306 reponden bekerja 
sebagai buruh/karyawan pemerintah, sejumlah 6.626 responden bekerja sebagai 
buruh/karyawan swasta. 
Pada level Very Happy, sebesar 1.027 responden bekerja di bidang 
informal dengan sejumlah 343 responden berusaha sendiri, 409 responden 
berusaha sendiri dengan bantuan art/karyawan tidak tetap, 56 responden 
sebagai pekerja keluarga tidak dibayar, 66 responden sebagai pekerja bebas di 
pertanian, 153 responden sebagai pekerja bebas di non-pertanian, dan pada 
level Very Happy sebesar 1.581 responden bekerja di bidang formal dengan 
sejumlah 87 responden berusaha sendiri dengan karyawan tetap, 340 reponden 
bekerja sebagai buruh/karyawan pemerintah, sejumlah 1.154 responden bekerja 
sebagai buruh/karyawan swasta. 
Tabel 4.2 Kategori responden berdasarkan  
Rata-rata pendapatan dan Jam Kerja 
Rata-rata 
Presespsi Tingkat Kebahagiaan 
Very Unhappy Unhappy Happy Very Happy 
Pendapatan per 
tahun 
Rp. 9.000.000,. Rp.11.000.000,. Rp.20.000.000,. Rp.26.500.000,. 
Jam kerja per 
bulan 
131 jam 148 jam 166 jam 166 jam 





Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan rata-rata pendapatan 
pertahun berdasarkan presepsi tingkat kebahagiaan yaitu sebesar Rp. 
9.000.000,.berada di level Very Unhappy, sebesar Rp.11.000.000,. berada di 
level Unhappy, sebesar Rp.20.000.000,. berada di level Happy, dan sebesar 
sebesar Rp.26.500.000,. berada di level Very Happy. Adanya perbedaan rata-
rata pendapatan anggota rumah tangga pertahunnya di presepsi tingkat 
kebahagiaan menunjukkan bahwa seseorang akan semakin bahagia jika 
memiliki rata-rata pendapatan yang semakin besar. Hal ini ditunjukkan dengan 
semakin besarnya rata-rata pendapatan yang diperoleh maka diiringi dengan 
presepsi tingkat kebahagiaan yang semakin meningkat. 
Sedangkan pada rata-rata jam kerja per bulan menunjukkan pada level 
Very Unhappy memiliki rata-rata jam kerja sebesar 131 jam/bulan, pada level 
Unhappy memiliki rata-rata jam kerja sebesar 148 jam/bulan, pada level Happy 
memiliki rata-rata jam kerja sebesar 166 jam/bulan, dan pada level Very Happy 
memiliki rata-rata jam kerja sebesar 166 jam/bulan. Rata-rata dari jam kerja di 
tiap levelnya menunjukkan bahwa semakin besar pada level Happy dan Very 
Happy. Hal ini disebabkan karena responden yang berada di level Very Unhappy 
banyak yang memiliki jam kerja yang tidak tetap, bahkan banyak yang masih 
menganggur sehingga rata-rata jam kerja yang dimiliki lebih kecil dibandingkan 
dengan rata-rata dari jam kerja pada level yang lainnya. Seperti halnya pada 
level Happy dan Very happy yang memiliki rata-rata jam kerja sebesar 166 
jam/bulannya, dan mayoritas bekerja di sektor formal. Sehingga dapat 
diestimasikan lamanya jam kerja oleh tiap responden setiap harinya selama 
enam hari kerja adalah enam samapai tujuh jam. 
4.2. Hasil Pengolahan Data 
 Metode Multinomial Logistik Regression merupakan metode analisis data 





terhadap tingkat persepsi kebahagiaan. Model Multinomial Logit dipilih karena 
sesuai dengan penelitian ini dimana variabel terikat bersifat kategorik dan 
memiliki empat kategori berupa Very Unhappy, Unhappy, Happy, Very Happy 
sehingga metode ini digunakan untuk dapat menyelesaikan masalah unordered 
(pilihan yang tidak berurutan atau tidak bertingkat). Berikut ini merupakan hasil 
analisis Multinomial logit yang telah dilakukan: 
Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Multinomial Logistic Regression 
Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa model yang dibangun sudah baik 
karena Prob > chi2 = 0.0000 (baik pada tingkat kesalahan 1%). Pada Kelompok 
masyarakat “Very Unhappy”, koefisien pada variabel penjelas (Pendapatan, Jam 
Kerja, Pendidikan, Kesehatan) memiliki koefisien negatif dan seluruhnya 
                                                                              
       _cons    -2.501858   .0857605   -29.17   0.000    -2.669945    -2.33377
   kesehatan     .1541082   .0591923     2.60   0.009     .0380934    .2701231
  pendidikan      .045746    .006604     6.93   0.000     .0328024    .0586895
status_pek~n     .1466667   .0466312     3.15   0.002     .0552713    .2380622
   jam_kerja    -.0000518   .0001362    -0.38   0.704    -.0003188    .0002152
pendapatan~a     .0016298   .0004126     3.95   0.000     .0008211    .0024385
4_Very_Happy  
                                                                              
3_Happy         (base outcome)
                                                                              
       _cons    -.1661271   .1024127    -1.62   0.105    -.3668523     .034598
   kesehatan    -1.026915    .060993   -16.84   0.000     -1.14646   -.9073713
  pendidikan    -.1160055   .0104691   -11.08   0.000    -.1365244   -.0954865
status_pek~n    -.1914825   .0638274    -3.00   0.003    -.3165819   -.0663831
   jam_kerja    -.0007942   .0002915    -2.72   0.006    -.0013656   -.0002228
pendapatan~a    -.0169234    .002453    -6.90   0.000    -.0217311   -.0121156
2_Unhappy     
                                                                              
       _cons    -1.271775   .2663155    -4.78   0.000    -1.793744   -.7498064
   kesehatan    -1.045466   .1550485    -6.74   0.000    -1.349356   -.7415765
  pendidikan    -.1840117   .0303781    -6.06   0.000    -.2435517   -.1244717
status_pek~n    -.1501275    .168867    -0.89   0.374    -.4811006    .1808457
   jam_kerja    -.0021434     .00083    -2.58   0.010    -.0037701   -.0005166
pendapatan~a    -.0322603   .0085336    -3.78   0.000     -.048986   -.0155347
1_Very_Unh~y  
                                                                              
          ha        Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]
                                                                              
Log likelihood = -12723.701                     Pseudo R2         =     0.0401
                                                Prob > chi2       =     0.0000
                                                LR chi2(15)       =    1062.10














signifikan (P > | z) pada tingkat kesalahan 5%, kecuali variabel Status Pekerjaan 
yang tidak signifikan negatif pada tingkat kesalahan 10%. Selanjutnya pada 
kelompok masyarakat “Unhappy”, koefisien pada variabel penjelas (Pendapatan, 
Jam Kerja, Pendidikan, Kesehatan, Status Pekerjaan) memiliki nilai negatif dan 
seluruhnya signifikan (P > | z) pada tingkat kesalahan 5%. Sedangkan pada 
kelompok masyarakat “Very Happy”, koefisien pada variabel penjelas 
(Pendapatan, Pendidikan, Kesehatan, Status Pekerjaan) memiliki koefisien 
Positif dan seluruhnya signifikan (P > | z) pada tingkat kesalahan 5%, kecuali 
variabel Jam Kerja yang tidak signifikan negatif pada tingkat kesalahan 10%. 
Berikut merupakan ilustrasi dari probabilitas pendapatan pada tingkat 
kebahagiaan. 
























































Grafik diatas menunjukkan untuk perubahan satu unit di variabel 
pendapatan makalog ratio dari probabititas (Ha= Very Unhappy) / (Ha=Happy) 
akan menurun sebesar 0,0322603, log ratio dari probabilitas (Ha= Unhappy) / 
(Ha=Happy) akan menurun sebesar 0,0169234, dan log ratio dari probabilitas 
pada (Ha= Very Happy) / (Ha=Happy) akan meningkat sebesar 0,0016298. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dari pendapatan pada level Very 
Unhappy maka akan membuat probabilitas Very Unhappy menurun dan menuju 
ke Happy dengan kecepatan 0,0322603. Selanjutnya pada level Unhappy 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan dari pendapatan akan membuat 
probabilitas Unhappy menurun dan menuju ke Happy dengan kecepatan 
0,0169234. Dan pada level Very Happy menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
dari pendapatan akan membuat probabilitas Happy semakin meningkat dan 
menuju ke Very Happy dengan kecepatan 0,0016298. 
4.3 Pengujian parameter 
4.3.1 Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi kuat antar 
variabel independen pada model ini. Berikut ini merupakan hasil uji 




















4.2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Pada pengujian multikolinearitas, indikasi adanya korelasi yang kuat antar 
variabel independen ditunjukkan dengan angka korelasi yang melebihi 0,8. Hasil 
pengujian diatas menunjukkan bahwa tidak ada angka korelasi antar variabel 
independen yang melebihi 0,8 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
masalah multikolineritas pada variabel-variabel independen dalam model.  
4.3.2 Uji G atau Uji serentak 
Uji G dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama atau serentak pada regresi Multinomial 
Logit digunakan Likelihood Ratio Test atau Statistik G. LR( Likehood Ratio) 
merupakan pengganti F-Stat yang berfungsi untuk menguji apakah semua slope 
koefisien regresi variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen.Pada hasil Uji G menunjukkan dengan tingkat keyakinan 
95%,  probabilitas LR statistic adalah 0.000 sehingga H0 ditolak yang berarti 
kelima variabel serentak mempengaruhi tingkat kebahagiaan pada Very 
Unhappy. Unhappy, Happy dan Very Happy. Nilai LR Chi2 test sebesar 1062.10 
dengan prob > chi2 sebesar 0.000 mengindikasikan bahwa secara serentak, 
variabel independen dalam model dapat menjelaskan variabel dependen berupa 
tingkat kebahagiaan di Indonesia. 
   kesehatan     0.1257   0.0378   0.0034   0.0753   0.0995   1.0000
  pendidikan     0.1558   0.2280   0.0149   0.3702   1.0000
status_pek~n     0.0979   0.1112   0.0462   1.0000
   jam_kerja     0.0243   0.0446   1.0000
pendapatan~a     0.0813   1.0000
          ha     1.0000
                                                                    





4.3.3 Uji Wald atau Uji parsial 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen 
yang ada dalam model apakah mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan melihat Prob> Chi2 dari masing-
masing variabel. Berikut ini merupakan hasil Uji Wald yang telah dilakukan: 
 Variabel Pendapatan 
 
Uji yang dilakukan pada variabel pendapatan menunjukkan Prob > chi2 = 
0.0000 baik pada tingkat kesalahan 5% dengan tingkat keyakinan 95%, maka H0 
ditolak dan Merima H1 karena nilai probabilitas (p value)  5% atau nilai W ≤ 2ap. 
Hal ini berarti pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
kebahagiaan di Indonesia. 
 Jam Kerja 
 
Uji yang dilakukan pada variabel Jam Kerja menunjukkan Prob > chi2 = 
0.0036 baik pada tingkat kesalahan 5% dengan tingkat keyakinan 95%, maka H0 
         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =   77.77
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 1)  [1_Very_Unhappy]pendapatan_dalam_juta = 0
. test pendapatan_dalam_juta
         Prob > chi2 =    0.0036
           chi2(  3) =   13.53
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]jam_kerja = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.jam_kerja = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]jam_kerja = 0






ditolak dan Merima H2  karena nilai probabilitas (p value)  5% atau nilai W ≤ 2ap. 
Hal ini berarti Jam Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
kebahagiaan di Indonesia. 
 Status Pekerjaan 
 
Uji yang dilakukan pada variabel Status pekerjaan menunjukkan Prob > 
chi2 = 0.0001 baik pada tingkat kesalahan 5% dengan tingkat keyakinan 95%, 
maka H0 ditolak dan Merima H5 karena nilai probabilitas (p value)  5% atau nilai 
W ≤ 2ap. Hal ini berarti Status Pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat kebahagiaan di Indonesia. 
 Pendidikan 
 
Uji yang dilakukan pada variabel Pendidikan menunjukkan Prob > chi2 = 
0.0000  baik pada tingkat kesalahan 5%  dengan tingkat keyakinan 95%, maka 
H0 ditolak dan Merima H3 karena nilai probabilitas (p value)  5% atau nilai W ≤ 
         Prob > chi2 =    0.0001
           chi2(  3) =   21.61
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]status_pekerjaan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.status_pekerjaan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]status_pekerjaan = 0
 ( 1)  [1_Very_Unhappy]status_pekerjaan = 0
. test status_pekerjaan
         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =  219.70
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]pendidikan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.pendidikan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]pendidikan = 0






2ap. Hal ini berarti pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
kebahagiaan di Indonesia. 
 Kesehatan 
 
Uji yang dilakukan pada variabel Kesehatan menunjukkan Prob > chi2 = 
0.0000 baik pada tingkat kesalahan 5% dengan tingkat keyakinan 95%, maka H0 
ditolak dan Merima H4 karena nilai probabilitas (p value)  5% atau nilai W ≤ 2ap. 
Hal ini berarti Kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
kebahagiaan di Indonesia. 
4.3.4 Uji Goodness of fit 
Uji Godness of fit dilakukan untuk melihat seberapa baik suatu model 
dapat menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan independennya. 
Atau, seberapa besar  variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
model. Pada regresi logistic, parameter yang dilihat pada uji Goodness of Fit 
adalah Pseudo R2 . Pada hasil regresi diatas besarnya pseudo R2 adalah 0.0401. 
hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan 
variabel dependen sebesar 4%. Meskipun demikian, nilai pseudo R2 yang kecil 
tidak membuat suatu model dianggap tidak bagus karena dalam model logistic 
hal utama yang harus diperhatikan adalah indicator signifikansi model, 
signifikansi variabel-variabel independen, dan arah koefisien dari variabel 
tersebut. Sedangkan besaran pseudo R2 tidak diutamakan (Gujarati 2003) 
         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =  339.12
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]kesehatan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.kesehatan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]kesehatan = 0






4.4 Pembahasan hasil penelitian 
 Pada pembahasan hasil penelitian ini akan menujukkan hubungan baik 
antara Aktivitas Ekonomi maupun Non-Ekonomi terhadap tingkat kebahagiaan. 
Bagian pertama akan membahas mengenai interpretasi hasil dan bagian kedua 
akan membahas mengenai makna dari hubungan aktivitas ekonomi dan non 
ekonomi sebagai berikut. 
4.4.1. Interpretasi Hubungan Aktivitas Ekonomi dan Non-Ekonomi dengan 
Tingkat Kebahagiaan. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa pada level “Very Unhappy”, variabel 
pendapatan, jam kerja, pendidikan dan kesehatan signifikan negatif pada tingkat 
kesalahan α=5%. Koefisien negatif menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada 
variabel pendapatan, jam kerja, pendidikan dan kesehatan maka probabilitas 
seseorang yang berada di kategori “Very Unhappy” akan berkurang dan 
cenderung menuju ke “Happy”. Peningkatan dari variabel pendapatan pada level 
Very Unhappy maka akan membuat probabilitas Very Unhappy menurun dan 
menuju ke Happy dengan kecepatan 0,0322603. selanjutnya peningkatan dari 
variabel jam kerja pada level Very Unhappy maka akan membuat probabilitas 
Very Unhappy menurun dan menuju ke Happy dengan kecepatan 0,0021434. 
Peningkatan dari variabel pendidikan pada level Very Unhappy maka akan 
membuat probabilitas Very Unhappy menurun dan menuju ke Happy dengan 
kecepatan 0,1840117. Dan peningkatan dari variabel kesehatan pada level Very 
Unhappy maka akan membuat probabilitas Very Unhappy menurun dan menuju 
ke Happy dengan kecepatan 1,045466. Sedangkan variabel status pekerjaan 
tidak signifikan pada tingkat kesalahan α=5% dan memiliki koefisien negatif. Hal 
ini menunjukkan bahwa status pekerjaan tidak mempengaruhi tingkat 





level tersebut tidak dipengaruhi oleh fakta apakah orang tersebut bekerja di 
sektor formal maupun informal.  
Selanjutnya pada hasil regresi pada level “Unhappy”, variabel pendapatan, 
jam kerja, pendidikan, kesehatan, dan status pekerjaan signifikan negatif pada 
α=5% . Hal ini menunjukkan setiap peningkatan pada variabel pendapatan, jam 
kerja, pendidikan, kesehatan, dan status pekerjaan maka probability orang 
“Unhappy” akan berkurang dan cenderung menuju ke “Happy”.  Peningkatan dari 
variabel pendapatan pada level Unhappy maka akan membuat probabilitas 
Unhappy menurun dan menuju ke Happy dengan kecepatan 0,0169234. 
Selanjutnya peningkatan dari variabel jam kerja pada level Unhappy maka akan 
membuat probabilitas Unhappy menurun dan menuju ke Happy dengan 
kecepatan 0,0007942. Peningkatan dari variabel pendidikan pada level Unhappy 
maka akan membuat probabilitas Unhappy menurun dan menuju ke Happy 
dengan kecepatan 0,1160055. Peningkatan dari variabel kesehatan pada level 
Unhappy maka akan membuat probabilitas Unhappy menurun dan menuju ke 
Happy dengan kecepatan 1,026915. Dan peningkatan dari variabel Status 
pekerjaan pada level Unhappy maka akan membuat probabilitas Unhappy 
menurun dan menuju ke Happy dengan kecepatan 0,1661271. 
Sedangkan pada level  “Very Happy”, variabel pendapatan, pendidikan, 
kesehatan dan status pekerjaan signifikan positif pada tingkat kesalahan α=5% . 
Hal ini menunjukkan setiap peningkatan pada variabel pendapatan, pendidikan, 
kesehatan dan status pekerjaan, maka probability tingkat kebahagiaan pada 
orang “Very Happy” akan bertambah. Peningkatan dari variabel pendapatan 
pada level Very Happy maka akan membuat probabilitas Happy meningkat dan 
menuju ke Very Happy dengan kecepatan 0,0016298. Selanjutnya peningkatan 
dari variabel pendidikan pada level Very Happy maka akan membuat probabilitas 





Peningkatan dari variabel kesehatan pada level Very Happy maka akan 
membuat probabilitas Happy meningkat dan menuju ke Very Happy dengan 
kecepatan 0,1541082. Dan peningkatan dari variabel Status pekerjaan pada 
level Very Happy maka akan membuat probabilitas Happy meningkat dan 
menuju ke Very Happy dengan kecepatan 0,1466667.  Sedangkan pada variabel 
jam kerja tidak signifikan pada tingkat kesalahan α=5% dan memiliki arah negatif. 
Hal ini menunjukkan pada orang “Very Happy” variabel jam kerja tidak 
mempengaruhi tingkat kebahagiaan, setiap penambahan dari jam kerja akan 
membuat probability orang “Very Happy” tidak bertambah”.  
4.4.2. Makna Aktivitas Ekonomi dan Non-Ekonomi dengan Tingkat 
Kebahagiaan Masyarakat di Indonesia 
4.4.2.1. Makna Aktivitas Ekonomi dengan tingkat kebahagiaan masyarakat 
di Indonesia. 
Berdasarkan hasil regresi dan interprestasi diatas menunjukkan bahwa 
tambahan pendapatan menjadi sangat penting bagi masyarakat Indonesia. 
Tambahan pendapatan ini digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sesuai 
dengan Teori hirarki kebutuhan dasar Maslow dan teori kualitas hidup milik 
Todaro dan Smith. Pada teori Hirarki Maslow untuk mencapai kesejahteraannya, 
manusia akan berusaha untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan keinginannya 
yang terdiri dari lima hirarki kebutuhan. antara lain pemenuhan kebutuhan fisik, 
kebutuhan akan rasa aman, berhubungan sosial, kebutuhan akan penghargaan 
diri, dan kebebasan untuk memilih. Sejalan dengan itu Todaro dan Smith (2014) 
menjelaskan bahwa manusia harus memenuhi tiga tahapan kebutuhan agar 
dapat disebut memiliki kualitas hidup yang baik antara lain pemenuhan 
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, yang diperlukan 
untuk mempertahankan  kehidupan rata-rata manusia pada tingkat minimum. 





dinikmati masyarakat ketika system dan institusi sosial, politik, dan ekonomi 
mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan seperti rasa hormat, martabat, 
intergritas, dan penentuan nasib sendiri. Selanjutnya yang ketiga tercapainya 
kebebasan berupa situasi dimana masyarakat memiliki berbagai alternative untuk 
memenuhi keinginannya dan individu menikmati pilihan nyata sesuai dengan 
preferensi mereka (freedom of choice). 
 Selain itu, dengan meningkatnya pendapatan, masyarakat memiliki 
keleluasaan untuk melakukan pemenuhan kebutuhannya konsumsi. Tambahan 
konsumsi pada akhirnya lebih dihargai daripada pemenuhan kebutuhan lainnya 
yang pada gilirannya meningkatkan rasa bahagia masyarakat Indonesia 
(Higgins, 2015). Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan Layard 
(2003) bahwa pada masyarakat dengan pendapatan perkapita dibawah $10.000, 
tambahan pendapatan menjadi sangat penting dalam kaitannya dengan 
kesejahteraan. Hukum diminishing utility menurutnya juga dapat berlaku pada 
hubungan antara pendapatan dengan kesejahteraan. Kepuasan yang 
ditimbulkan dari tambahan pendapatan pada masyarakat dengan pendapatan 
rendah akan lebih tinggi daripada kepuasan dari tambahan pendapatan pada 
masyarakat dengan pendapatan yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa di negara berkembang seperti Indonesia belum adanya 
fenomena Easterlin Paradox karena pendapatan masih menjadi faktor penentu 
kebahagiaan dari individu. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kebahagiaan secara positif 
dipengaruhi oleh pendapatan (Kate Sohn, 2013; Theresia Puji Rahayu, 2016; 
Farkhanda Jabeen dan Faiza Azhar Khan, 2016). Sehingga pengukuran 
kesejahteraan menggunakan pendapatan tidaklah salah, karena semakin 





Selanjutnya berdasarkan hasil regresi dan interprestasi diatas 
menunjukkan bahwa setiap penambahan dari jam kerja akan meningkatkan 
probability seseorang untuk menjadi semakin bahagia karena orang tersebut 
tentunya akan memperoleh tambahan pendapatan. Namun pada kelompok 
orang  yang sudah sejahtera, penambahan dari jam kerja tidak membuat orang-
orang tersebut semakin bahagia, penambahan tersebut mengurangi probability 
untuk semakin bahagia. Hal ini sesuai dengan backward bending curve pada 
teori leassure time dimana untuk memperoleh kenaikan tingkat upah tenaga kerja 
awalnya akan menambah keinginan waktu bekerja individu. Keinginan ini 
didasari untuk memperoleh tambahan pendapatan yang digunakan sebagai 
pemenuhan kebutuhan hidup. Kenaikan dari waktu kerja akan terus bertambah 
hingga kenaikan upah mencapai titik optimal, ketika upah naik di atas titik optimal 
justru akan mengurangi keinginan individu tersebut untuk bekerja (income effect). 
Pengurangan jam kerja ini terjadi karena adanya keinginan dari individu tersebut 
untuk menikmati waktu luangnya. Bentuk dari menikmati waktu luang tentunya 
akan meningkatkan kebahagiaan individu, dikarenakan individu tersebut sudah 
merasa cukup dengan upah yang diterima sehingga memilih untuk mengurangi 
waktu kerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian Pouwels et al. (2008) 
menganalisis hubungan antara jam kerja dengan kebahagiaan individu diperoleh 
hasil penelitian bahwa adanya pengaruh jam kerja terhadap tingkat kebahagiaan 
individu. Dalam hal ini semakin tinggi jam kerja yang dimiliki oleh individu maka 
tingkat kebahagiaan yang dimiliki akan berkurang.  
Sedangkan hasil regresi dan interprestasi pada status pekerjaan 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh tingkat kebahagiaan seseorang 
tersebut untuk bekerja di bidang formal ataupun informal. Hal ini terjadi karena 
pada kelompok orang yang belum sejahtera didominasi oleh para pekerja yang 





dengan penelitian yang dilakukan oleh Peiro (2006), dalam penelitiannya tidak 
menemukan pengaruh signifikan status pekerjaan terhadap kebahagiaan.  
Namun hal ini berbeda dengan kelompok orang yang sejahtera dimana 
menunjukkan bahwa status pekerjaan mempengaruhi tingkat kebahagiaan baik 
pada pekerja di bidang formal maupun informal. Berdasarkan karakteristik 
responden menunjukkan bahwa pada masyarakat yang belum sejahtera 
mayoritas bekerja di bidang informal, sedangkan pada masyarakat yang 
sejahtera mayoritas bekerja di bidang formal. Selanjutnya karakteristik responden 
juga menunjukkan bahwa status pekerjaan formal yang bekerja sebagai 
buruh/karyawan swasta mendominasi pada setiap level presepsi kebahagaiian 
mulai dari level “Very Unhappy, Unhappy, Happy, dan Very Happy”. Sesuai 
dengan teori todaro dan maslow yaitu adanya rasa kebanggaan tersendiri dan 
keinginan untuk diakui oleh masyarakat disekitar yang membuat individu tersebut 
untuk lebih memilih status pekerjaan formal yang memiliki pendapatan yang lebih 
besar daripada pekerja informal. Selain itu, masyarakat menyadari adanya 
perbedaan pendapatan yang akan diterima berkaitan dengan status pekerjaan 
yang dijalani sehingga lebih memilih untuk bekerja di bidang formal daripada 
informal. Dari sisi ketenagakerjaan, penyediaan lapangan pekerjaan di Indonesia 
bagi kelompok masyarakat menengah kebawah menjadi penting, diperlukannya 
kebijakan-kebijakan bagi penyediaan lapangan pekerjaan menengah kebawah 
daripada menengah keatas yang sudah sejahtera dikarenakan pada msayarakat 
menengah kebawah masih banyak yang bekerja di bidang informal sehingga 
tidak memiliki penghasilan yang tetap. Berbeda dengan masyarakat menengah 
keatas yang sudah memiliki pekerjaan yang tetap dan berpenghasilan tetap. 
Sehingga saat terjadi penambahan jam kerja akan memberikan peluang bagi 
masyarakat menengah kebawah untuk bisa menambah pendapatan untuk dapat 





4.4.2.2. Makna Aktivitas Non-Ekonomi dengan tingkat kebahagiaan 
masyarakat di Indonesia 
Pada aktivitas Non-Ekonomi menunjukkan bahwa pendidikan dan kondisi 
kesehatan saling berkaitan dengan peningkatan presepsi kebahagiaan sehingga 
masyarakat merasa sejahtera. Sesuai dengan teori kapabilitas Amartya Sen, 
kesejahteraan bukan hanya peningkatan pendapatan namun juga kemampuan 
maupun kapabilitas masyarakat juga perlu ditingkatkan.  kesempatan sosial 
terkait dengan tatanan yang membuat masyarakat memperoleh pendidikan dan 
layanan kesehatan memadai. Seseorang yang sehat tentunya akan memiliki 
kemampuan untuk mengelola berbagai sumberdaya yang dimiliki untuk dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. Fasilitas pendidikan dan kesehatan tidak hanya 
ditujukan kepada kehidupan pribadi, akan tetapi kepada masyarakat secara 
keseluruhan yang dapat mendorong peningkatan partisipasi dalam kegiatan 
ekonomi dan politik lebih efektif.  
Pendidikan memiliki pengaruh terhadap probabilitas individu untuk semakin 
bahagia. Saat lama pendidikan bertambah maka akan memberikan probabilitas 
kepada individu untuk semakin bahagia. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu Cuñado dan de Gracia (2012) yaitu adanya hubungan antara 
pendidikan dengan tingkat kebahagiaan individu. Memiliki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi memberikan peluang bagi individu untuk memperoleh pekerjaan 
yang lebih layak sehingga memiliki pendapatan yang tinggi dan akan mampu 
meningkatkan kebahagiaan. Individu dengan tingkat pendidikan yang semakin 
tinggi mampu untuk meningkatkan standar hidup baik secara individu maupun 
komunitas 
Selain pendidikan terdapat kesehatan yang juga memiliki pengaruh 
terhadap probabilitas individu untuk semakin bahagia. Saat kesehatan 





untuk bahagia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pouwels et al. (2008) menyatakan bahwa kesehatan memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat kebahagiaan individu. Dalam 
penelitian yang juga dilakukan oleh Gerstenblüth dan Rossi (2013) diperoleh 
bahwa kesehatan memiliki hubungan positif terhadap kebahagiaan pada individu. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aryogi dan Wulansari (2016) 
mengungkapkan bahwa sebuah kondisi yang sehat harus dipenuhi oleh individu 
agar dapat melaksanakan fungsinya secara layak dalam lingkungan masyarakat. 
Individu yang sehat dapat melaksanakan berbagai jenis aktivitas yang ingin 
dikerjakan sehingga akan memberikan kepuasan hidup untuk menciptakan 
kebahagiaan. Hal ini dapat menjadi sebuah acuan bahwa kesehatan menjadi 
penting dalam menentukan kebahagiaan individu. 
Pada kelompok menengah kebawah ketersediaan dan kemudahan akan 
berbagai sarana berupa akses pendidikan maupun kesehatan  menjadi penting. 
Beragam program dijalankan oleh pemerintah guna meningkatkan kualitas SDM 
yang berkaitan dengan sarana pendidikan dan kesehatan. Seperti halnya 
program wajib belajar 12 tahun yang saat ini dengah dikembangkan menjadi 
wajib belajar 16 tahun yang berguna untuk meningkatkan kapabilitas 
masyarakat. Selanjutnya mengarahkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
sekolah vokasional yang mampu mencetak sumber daya manusia (SDM) yang 
handal, trampil dan siap kerja guna menghadapi tantangan masa depan yang 
semakin kompleks. Selain itu, adanya Kartu Pra Kerja yang merupakan salah 
satu langkah yang digalakkan oleh pemerintah yang berguna untuk mengurangi 
pengangguran sehingga diharapkan mampu memacu pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi. Tenaga kerja baru disiapkan dengan skill yang lebih memadai dan 
mencukupi untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga mampu untuk 





Di bidang kesehatan terdapat program jaminan kesehatan yang dikelola 
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) sehingga bagi masyarakat 
menengah kebawah akan mendapatkan kemudahan dan keringanan biaya 
kesehatan dan iuran yang dibayarkan tiap bulannya disesuaikan dengan 
tingkatan golongan. Sedangkan bagi masyarakat menengah keatas, kesehatan 
juga dirasa penting untuk bisa meningkatkan kebahagiaan. Dikarenakan pada 
masyarakat yang sudah sejahtera pemenuhan kebutuhan material bukan utama 
lagi, namun lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan non material. 
Ketersediaan akses kesehatan ini terus dilakukan oleh pemerintah hal itu 
semakin didukung dengan adanya Rencana Strategis (Renstra) Kementerian 
Kesehatan tahun 2020-2024 berisi kebijakan pembangunan kesehatan diarahkan 
pada upaya meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan melalui 
peningkatan upaya promotif dan preventif. Rakerkesnas tahun ini mengusung 
tema Promotif Preventif Kesehatan untuk Membentuk Sumber Daya Manusia 
(SDM) Unggul menuju Indonesia Maju 2045. Strategi RPJMN 2020-2024 berupa 
Peningkatan kesehatan ibu, anak KB , dan kesehatan reproduksi; percepatan 
perbaikan gizi masyarakat; peningkatan pengendalian penyakit; pembudayaan 
gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS); Penguatan sistem kesehatan, 
pengawasan obat dan makanan. Selain itu adanya arah kebijakan RPJMD 
Bidang kesehatan 2020-2024 adalah Meningkatkan akses dan mutu pelayanan 
kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta dengan penekanan pada 
penguatan pelayanan kesehatan dasar (Primary Health Care) dan peningkatan 
upaya promotif dan preventif didukung oleh inovasi dan pemanfaatan teknologi. 
Namun yang terpenting adalah diperlukannya kebijakan-kebijakan dari 
pemerintah untuk lebih bisa memeratakan berbagai akses kesehatan dan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil estimasi dan analisis mengenai aktivitas Ekonomi dan 
Non-Ekonomi terhadap Kebahagiaan di Indonesia, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Pendapatan masih relevan digunakan sebagai ukuran kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia. Hal ini dikarenakan belum adanya fenomena 
Easterlin Paradox di Indonesia sehingga pendapatan masih menjadi 
faktor penentu kebahagiaan dari individu. Selain itu baik Aktivitas 
Ekonomi maupun Non-Ekonomi akan mempengaruhi tingkat kebahagiaan 
di setiap kategori antara lain : Very Unhappy, Unhappy, Happy dan Very 
Happy.  
2) Faktor ekonomi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
presespsi kebahagiaan di Indonesia. Pada variabel Aktivitas Ekonomi 
dengan meningkatnya pendapatan dan jam kerja akan membuat 
masyarakat memiliki keleluasaan untuk melakukan pemenuhan 
kebutuhan konsumsi. Tambahan pendapatan menjadi sangat penting 
kaitannya dengan kesejahteraan. Hal ini terjadi karena dengan adanya 
penambahan pendapatan maka akan meningkatkan rasa bahagia atau 
kepuasan yang dimiliki oleh individu tersebut. Namun adanya backward 
bending curve yang menyebabkan semakin tingginya jam kerja yang 
dimiliki oleh individu akan membuat tingkat kebahagiaan yang dimiliki 
berkurang. 
3) Faktor  Non-ekonomi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
presespsi kebahagiaan di Indonesia. Pada variabel Aktivitas Non-





tersebut merasa lebih bahagia, selanjutnya dengan memiliki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi akan memberikan peluang bagi individu 
untuk memperoleh pekerjaan tetap yang memiliki pendapatan yang tinggi 
akan mampu meningkatkan kebahagiaan. Dengan terpenuhinya fasilitas 
Kesehatan, tercapainya Pendidikan, dan memperoleh Status pekerjaan 
yang berpenghasilan tetap akan membuat masyarakat mampu untuk 
meningkatkan kapabitilasnya sehingga diharapkan dapat ikut mendorong 
peningkatan partisipasi dalam kegiatan ekonomi. 
4) Berbagai program yang  dijalankan oleh pemerintah  berperan penting 
dalam peningkatan presepsi kebahagiaan masyarakat di Indonesia, 
terutama dalam peningkatan Sumber Daya Manusia yang terus 
dikembangkan guna meningkatkan daya saing bangsa. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang bisa diberikan oleh 
peneliti kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut : 
1) Untuk mempercepat peningkatan indeks kebahagiaan di Indonesia perlu 
dilakukannya percepatan pertumbuhan ekonomi yang tentunya berkaitan 
erat dengan peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga membuat 
aktivitas ekonomi semakin meningkat. Seperti halnya di status pekerjaan, 
masyarakat di Indonesia secara mayoritas merupakan pekerja di bidang 
formal namun penghasilan di bidang formal masih sedikit yang 
mendapatkan upah setara dengan UMR. Masih banyak dari pegawai 
terutama buruh yang memperoleh penghasilan dibawah rata-rata UMR. 
Terlebih lagi bagi para pekerja yang bekerja di bidang informal yang 
penghasilannya tak menentu. Sehingga perlu perluasan lapangan 





2) Perlunya pemerataan pendidikan, perbaikan kualitas Sumber Daya 
Manusia baik dalam hardskill maupun soft skill, karena sebagian besar 
responden merupakan lulusan dari tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Atas. Tingginya pendidikan akan sangat erat kaitannya 
dengan status pekerjaan yang akan dijalani oleh individu tersebut 
sehingga dengan kualitas SDM yang baik dengan pendidikan yang 
semakin merata diharapkan mampu untuk memperoleh penghasilan yang 
dapat memenuhi kebutuhan material dan non material sehingga akan 
meningkatkan tingkat kebahagiaan dengan adanya perbaikan 
perekonomian tersebut. Adapun perlunya ketersediaan akses kesehatan 
yang merata serta kesadaran akan pola hidup yang sehat diharapkan 
mampu untuk mendorong percepatan peningkatan indeks kebahagiaan. 
Hal ini dikarenakan kesehatan memiliki peranan penting dalam aktivitas 
Non-ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap tingkat kebahagiaan 
masyarakat.  
3) Selanjutnya saran kepada pihak peneliti yang akan melakukan penelitian 
yang serupa untuk dapat meneliti fenomena yang akan datang pada IFLS 
wave 6. IFLS wave 6 yang keluar pada tahun 2021, tentunya akan 
menunjukkan hasil yang lebih menarik. Dengan melihat berbagai fenoma-
fenomena  yang berkaitan dengan Aktivitas Ekonomi maupun Non-
Ekonomi dalam kurun waktu 7 tahun kebelakang ini. Sehingga mampu 
menjawab berbagai pertanyaan lebih dalam lagi mengenai kondisi 
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Lampiran 1 Hasil Multinomial Logit 
 
Lampiran 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                                                                              
       _cons    -2.501858   .0857605   -29.17   0.000    -2.669945    -2.33377
   kesehatan     .1541082   .0591923     2.60   0.009     .0380934    .2701231
  pendidikan      .045746    .006604     6.93   0.000     .0328024    .0586895
status_pek~n     .1466667   .0466312     3.15   0.002     .0552713    .2380622
   jam_kerja    -.0000518   .0001362    -0.38   0.704    -.0003188    .0002152
pendapatan~a     .0016298   .0004126     3.95   0.000     .0008211    .0024385
4_Very_Happy  
                                                                              
3_Happy         (base outcome)
                                                                              
       _cons    -.1661271   .1024127    -1.62   0.105    -.3668523     .034598
   kesehatan    -1.026915    .060993   -16.84   0.000     -1.14646   -.9073713
  pendidikan    -.1160055   .0104691   -11.08   0.000    -.1365244   -.0954865
status_pek~n    -.1914825   .0638274    -3.00   0.003    -.3165819   -.0663831
   jam_kerja    -.0007942   .0002915    -2.72   0.006    -.0013656   -.0002228
pendapatan~a    -.0169234    .002453    -6.90   0.000    -.0217311   -.0121156
2_Unhappy     
                                                                              
       _cons    -1.271775   .2663155    -4.78   0.000    -1.793744   -.7498064
   kesehatan    -1.045466   .1550485    -6.74   0.000    -1.349356   -.7415765
  pendidikan    -.1840117   .0303781    -6.06   0.000    -.2435517   -.1244717
status_pek~n    -.1501275    .168867    -0.89   0.374    -.4811006    .1808457
   jam_kerja    -.0021434     .00083    -2.58   0.010    -.0037701   -.0005166
pendapatan~a    -.0322603   .0085336    -3.78   0.000     -.048986   -.0155347
1_Very_Unh~y  
                                                                              
          ha        Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]
                                                                              
Log likelihood = -12723.701                     Pseudo R2         =     0.0401
                                                Prob > chi2       =     0.0000
                                                LR chi2(15)       =    1062.10
Multinomial logistic regression                 Number of obs     =     19,456
Iteration 5:   log likelihood = -12723.701  
Iteration 4:   log likelihood = -12723.701  
Iteration 3:   log likelihood = -12723.811  
Iteration 2:   log likelihood = -12731.486  
Iteration 1:   log likelihood = -12829.828  
Iteration 0:   log likelihood =  -13254.75  
> tan
. mlogit ha pendapatan_dalam_juta jam_kerja status_pekerjaan pendidikan keseha
   kesehatan     0.1257   0.0378   0.0034   0.0753   0.0995   1.0000
  pendidikan     0.1558   0.2280   0.0149   0.3702   1.0000
status_pek~n     0.0979   0.1112   0.0462   1.0000
   jam_kerja     0.0243   0.0446   1.0000
pendapatan~a     0.0813   1.0000
          ha     1.0000
                                                                    











         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =   77.77
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]pendapatan_dalam_juta = 0
 ( 1)  [1_Very_Unhappy]pendapatan_dalam_juta = 0
. test pendapatan_dalam_juta
         Prob > chi2 =    0.0036
           chi2(  3) =   13.53
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]jam_kerja = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.jam_kerja = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]jam_kerja = 0
 ( 1)  [1_Very_Unhappy]jam_kerja = 0
. test jam_kerja
         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =  219.70
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]pendidikan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.pendidikan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]pendidikan = 0
 ( 1)  [1_Very_Unhappy]pendidikan = 0
. test pendidikan
         Prob > chi2 =    0.0000
           chi2(  3) =  339.12
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]kesehatan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.kesehatan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]kesehatan = 0






         Prob > chi2 =    0.0001
           chi2(  3) =   21.61
       Constraint 3 dropped
 ( 4)  [4_Very_Happy]status_pekerjaan = 0
 ( 3)  [3_Happy]o.status_pekerjaan = 0
 ( 2)  [2_Unhappy]status_pekerjaan = 0






Lampiran 4 Pertanyaan Kuisioner IFLS Buku K, 3A, dan 3B 
 
Variabel Kode Buku Pertanyaan 
(Y) 
Happy 
Kode SW12 Mempertimbangkan 







bahagia, atau sangat 
tidak bahagia? 
Sangat bahagia…………………... (1) 
Tidak bahagia……………...……...(2) 
Bahagia……………………..…… (3) 







yang diperoleh dari 
bekerja selama 12 
bulan terakhir? 
1. Rp 
   ,    ,    












yang lalu (seminggu 
terakhir bekerja) 




Kode AR 16 
 
Pendidikan tertinggi 


























Berusaha sendiri………………… (01) 
Berusaha sendiri dengan bantuan 
art/karyawan tidak tetap………… (02) 
Berusaha sendiri dengan karyawan 
tetap……………………………... (03) 
Buruh/karyawan pemerintah……. (04) 
Buruh/karyawan swasta………….(05) 
Pekerja bebas di pertanian.……….(07) 
Pekerja bebas di non-pertanian….. (08) 
Pekerja keluarga tidak dibayar…...(06) 
 
 
